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ABSTRAK 

 

 
IMPLEMENTASI ASAS ULTIMUM REMIDIUM TERHADAP ANAK 

SEBAGAI PENYALAHGUNA NARKOTIKA 

(Studi Putusan Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn) 

 

OLEH : 

 

NOMAN TUBOINAM WARUWU 

198400041 

 

Putusan pengadilan anak yang sering memvonis anak sebagai penyalahguna 
narkotika dengan hukuman penjara tidak sesuai dengan filosofi dasar peradilan 
pidana bagi anak. Sanksi pidana mungkin bisa menjadi pilihan terakhir (Ultimum 
Remedium) apabila cara lain dianggap tidak mampu mengatasinya. Anak-anak 
yang terlibat kasus hukum seperti penyalahgunaan narkotika tidak sepenuhnya 
merupakan pelaku dan penjahat yang mungkin akan dihukum seperti orang dewasa; 
mereka juga merupakan korban yang tidak bisa bertanggung jawab penuh atas 
perbuatannya. Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 37/Pid.Sus-
Anak/2022/PN Mdn tidak menganggap Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana 
Anak/Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) melanggar nilai keadilan dan asas 
kepentingan terbaik bagi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan asas Ultimum Remedium pada anak penyalahguna narkotika. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yang disebut penelitian hukum 
kepustakaan atau penelitian yang memperhatikan kepustakaan (data sekunder). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asas Ultimum Remedium kepada 
anak merupakan upaya terakhir dalam menjatuhkan hukuman. 
 
Kata Kunci : Asas Ultimum Remidium, Penyalahguna Narkotika, Anak. 
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ABSTRACT 

 

THE IMPLEMENTATION OF THE ULTIMUM REMEDIUM PRINCIPLE 

TOWARDS CHILDREN AS NARCOTICS ABUSE 

(Study of Decision Number 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn)  

 

BY : 

 

NOMAN TUBOINAM WARUWU 

REG. NUMBER: 198400041 

 
The juvenile court decisions that often sentence children to prison as narcotics 
abusers were not following the basic philosophy of criminal justice for children. 
Criminal sanctions might be a last resort (Ultimum Remedium) if other methods 
are considered unable to overcome them. The children involved in legal cases 
such as narcotics abuse were not entirely perpetrators and criminals who might 
be punished like adults; they are also victims who cannot be fully responsible for 
their actions. Medan District Court Decision Number 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN 
Mdn did not consider the Law of Juvenile Criminal Justice System/Sistem 
Peradilan Pidana Anak (SPPA) to have violated the values of justice and the 
principle of the children's best interests. This research aimed to find out the 
application of the Ultimum Remedium principle to children who abuse narcotics. 
The research used the normative legal research method called library legal 
research or research that was noticed in the literature (secondary data). The study 
results showed that the Ultimum Remedium principle implementation to children 
was the last resort in imposing a sentence. 
 

Keywords: Ultimum Remedium Principle, Narcotics Abuse, Children 
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan Negara Hukum (rechstaat)1 dan bukan negara 

berdasarkan kekuasaan (machtstaat), seperti yang tertuang dalam Undang-

Undang Dasar 1945 yang menegaskan secara tegas bahwa negara Republik 

Indonesia adalah negara hukum. Negara hukum adalah negara yang 

berdasarkan atas hukum dan keadilan bagi warganya. Negara yang baik 

adalah negara yang diperintahkan dengan konstitusi dan kedaulatan 

hukum2.  

 Indonesia sebagai negara yang menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, telah meratifikasi Convention on The Right of The Child 

(Konvensi Hak Anak) melalui Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990, 

yang kemudian dituangkan melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak. Perlindungan anak adalah segala kegiatan 

untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. 

 Anak merupakan aset masa depan bangsa yang perlu dilindungi, 

 
  1Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945 
  2Widiada Gunakaya, Hukum Hak Asasi Manusia , ANDI, Yogyakarta: 2017, hal. 
 126 
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2 
 

berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hak tersebut merupakan hak 

asasi setiap anak yang tidak dapat dikurangi sedikitpun (non derogable). 

Ditinjau dari aspek yuridis pengertian anak dimata hukum positif Indonesia 

(ius contitutu /ius operatum) lazim diartikan sebagai orang yang belum 

dewasa (minderjarig/person under age), orang yang ada dibawah 

umur/keadaan dibawah umur (minderjarig/inferiority) atau kerap juga 

disebut sebagai anak yang dibawah pengawasan wali (minderjarig 

ondervoordij)3. Ketentuan Pasal 28B Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 perlu di tindaklanjuti dengan membuat 

kebijakan pemerintah yang bertujuan melindungi anak4.  

 Perlindungan hukum terhadap anak berarti melindungi potensi 

sumber daya insani dan membangun manusia Indonesia seutuhnya, menuju 

masyarakat yang adil dan makmur, materil spriritual berdasarkan Pancasila 

dan UUD 19455. Sebagai penerus terhadap suatu bangsa maka anak memilki 

kewajiban yang mulia serta tanggung jawab berat dengan tujuan 

terwujudnya tujuan negara Indonesia6. 

 Setiap anak mempunyai harkat dan martabat yang patut dijunjung 

tinggi dan setiap anak yang terlahir harus mendapatkan hak khusus yang 

mana berbeda dengan orang yang sudah dewasa, anak yang belum dewasa 

 
  3Nandang Sambas, Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan Instrumen 
 International Perlindungan Anak serta Penerapannya, Graha Ilmu, Yogyakarta : 2013, 
 hal.4 
  4Penjelasan Umum Undang-Undang SPPA. 
  5Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Anak Di Indonesia, PT.Raja Grafindo 
 Persada, Jakarta: 2014, hal. 1 
  6Asep Syarifuddin Hidayat, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Kurir 
 Narkotika,Vol. 5, No. 3, 2018, hal. 308. 
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tidak tau apa yang dilakukannya maka cepat terjadi kekerasan terhadap 

anak7. Upaya-upaya perlindungan anak8 harus dimulai sedini mungkin, agar 

kelak dapat berpatisipasi secara optimal bagi pembangunan bangsa dan 

negara  

 Permasalahan terhadap anak merupakan suatu hal yang menarik, hal 

ini disebabkan karena perilaku anak yang buruk mengancam setiap generasi 

muda suatu bangsa. Anak tidak menyadari atas perbuatan yang 

dilakukannya, anak yang melakukan perbuatan pidana tidak mempunyai 

motif pidana dalam melakukan tindakannya, sangat berbeda dengan orang 

dewasa yang melakukan tindak pidana karena memang ada motif 

pidananya9.  

 Perbuatan melanggar hukum yang dilakukan anak menjadikan anak 

tidak dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya ketika dihadapan 

hukum. Anak yang berhadapan dengan hukum terpaksa harus menghadapi 

situasi dan kondisi yang sangat rentan terhadap kekerasan yang mampu 

menghancurkan mental dan masa depannya, walaupun anak melakukan 

suatu kesalahan yang berakibat merugikan orang lain sebenarnya belum bisa 

dianggap melakukan tindak pidana, sebab anak belum mampu 

merencanakan suatu tindak pidana.  

 Anak sebagai korban penyalahguna narkotika seharusnya tidak 

 
  7Rochaeti Nur, Aplikasi Restoratif Justice Pada Pelaksanaan SPPA di Negara 
 Indonesia, Jurnal Kasus-Kasus Hukum, 2015, hlm. 150 
  8Menurut pasal 1 butir 2 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
 Anak,perlindungan adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-
 haknya agar dapat hidup,tumbuh,berkembang,dan berpatisipasi secara optimal sesuai 
 dengan harkat dan martabat kemanusiaan,serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
 diskriminasi 
  9Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia Pengembangan Konsep Diversi, 
 PT Refka Aditama, Bandung: 2019, hal. 2 
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mendapat pidana kurungan di layanan pemasyarakatan sebagaimana telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak, selayaknya anak mendapat rehabilitasi pada lembaga dan institusi 

yang telah ditunjuk oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan pasal 67 yang 

berisi:“Perlindungan khusus bagi Anak yang menjadi korban 

penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (2) huruf e dan Anak yang 

terlibat dalam produksi dan distribusinya dilakukan melalui upaya 

pengawasan, pencegahan, perawatan, dan rehabilitasi.” 

 Salah satu bentuk penanganan terhadap anak yang berkonflik 

dengan hukum dalam hal ini penyalahgunaan narkotika diatur di dalam 

Pasal 64 Huruf G Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak yang menyatakan, bahwa; “Penghindaran dari 

penangkapan, penahanan atau penjara, kecuali sebagai upaya terakhir dan 

dalam waktu yang paling singkat. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2003 

Pasal 16 Ayat (3) tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa; 

”Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan 

apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan 

sebagai upaya terakhir.” Pasal diatas sesuai dengan Convention Of The 

Right Of The Child yang telah diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia dengan 

Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 1990 pada Pasal 37 huruf (b) yang 

menyatakan bahwa: ” Negara-negara para pihak harus menjamin bahwa 

tidak seorang anakpun dapat dirampas kebebasannya secara melanggar 

hukum atau dengan sewenang-wenang. Penangkapan, penahanan, atau 
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pemenjaraan seorang anak harus sesuai dengan Undang-Undang, dan harus 

digunakan hanya sebagai upaya jalan lain terakhir dan untuk jangka waktu 

terpendek yang tepat.” 

 Pasal 16 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 jo Pasal 

64 Huruf G Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak serta Pasal 37 huruf (b) Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 1990 di 

atas merupakan bentuk adopsi dari asas ultimum remedium/the last resort 

principle, yang maksudnya adalah untuk melindungi dan mengayomi anak 

yang berkonflik dengan hukum agar anak dapat menyongsong masa 

depannya yang masih panjang serta memberikan kesempatan kepada anak 

agar melalui pembinaan terlebih dahulu bukan penjatuhan pidana, anak 

akan memperoleh jati dirinya untuk menjadi manusia yang mandiri, 

bertanggung jawab dan berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

 Anak sebagai penyalahguna narkotika harus tetap dianggap hanya 

sebagai korban karena anak sebagai penyalahguna narkotika, bukanlah 

penjahat sesungguhnya. Oleh sebab itu perlu perlindungan hukum agar anak 

dapat diawasi, dicegah sehingga tidak terlibat di dalam penyalahgunaan 

narkotika. Anak juga perlu perawatan dan rehabilitasi apabila sudah 

terlanjur terlibat atau dilibatkan dalam penyalahgunaan narkotika10 

 Putusan pengadilan Negeri Medan Nomor 37/Pid.Sus 

Anak/2022/PN Mdn dengan terdakwa bernama Samsuri umur 17 tahun 

dalam amar putusan majelis hakim menyatakan terbukti secara sah dan 

 
  10Beni harmoni Harefa, Kapita Selekta Perlindungan Hukum bagi Anak, CV Budi 
 Utama, Yogyakarta: 2016, hal. 16 
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meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana memiliki narkotika 

golongan I. Anak Samsuri mengaku selama 6 (enam) bulan mengonsumsi 

narkotika jenis sabu, anak tersebut rata-rata 2 (dua) kali dalam seminggu 

mengonsumsi narkotika jenis sabu dengan tujuan agar anak kuat dalam 

bekerja. Selama dalam persidangan, anak tidak menghadirkan saksi yang 

meringankan (a de charge). Berdasarkan kasus kejahatan tersebut Jaksa 

Penuntut Umum (JPU) mendakwa anak Samsuri pasal 127 (1) huruf a Jo 

Pasal 54 UU RI No.35 Tahun 2009 Tentang Narkotika menjatuhkan pidana 

kepada anak Samsuri selama satu tahun penjara di kurangi masa penahanan 

dan penangkapan. Anak Samsuri terbukti memiliki narkotika jenis sabu 

dengan berat bersih 0,04 (nol koma nol empat) gram untuk diri sendiri dan 

menjatuhkan pidana penjara kepada anak selama 1 (satu) tahun penjara. 

Sebelum di vonis oleh majelis hakim, anak tersebut telah menjalani masa 

rehabilitasi di Panti Rehabilitasi Loka BNN Sumatera Utara berdasarkan 

pasal 54 UU RI No.35 Tahun 2009 yang berbunyi “pecandu narkotika dan 

korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan 

sosial”.  

 Pertimbangan majelis hakim dalam putusan Nomor 37/Pid.Sus-

Anak/2022/PN Mdn dalam persidangan tidak menemukan hal-hal yang 

dapat menghapus pertanggungjawaban pidana baik sebagai alasan 

pembenaran dan atau alasan pemaaf, maka anak harus mempertanggung 

jawabkan perbuatannya. Amar putusan majelis hakim menyatakan anak 

Samsuri terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika golongan I bagi diri sendiri sebagaimana 
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dalam dakwaan tunggal, dan menjatuhkan pidana kepada anak dengan 

pidana penjara selama 1 (satu) tahun serta menetapkan masa penangkapan 

dan penahanan serta masa rehabilitasi yang telah dijalani dikurangi 

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan. Majelis hakim Pengadilan Negeri 

Medan dalam pertimbangannya tidak mempertimbangkan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) pasal 

60 ayat (3) dan (4) yang mengatakan Hakim wajib mempertimbangkan 

laporan penelitian kemasyarakatan dari Pembimbing Kemasyarakatan 

sebelum menjatuhkan putusan perkara. Dalam hal laporan penelitian 

kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak 

dipertimbangkan dalam putusan Hakim, putusan batal demi hukum. 

 Amar putusan majelis hakim dalam putusan Nomor 37/Pid.Sus-

Anak/2022/PN Mdn secara jelas telah mengimplementasikan asas ultimum 

remidium terhadap anak. Asas pemidanaan yang dijatuhkan terhadap anak 

yang berkonflik dengan hukum harusnya mengacu kepada asas kepentingan 

terbaik bagi anak (the best interest of the child), dimana dalam semua 

tindakan yang menyangkut anak yang dilakukan oleh pemerintah, 

masyarakat, badan legislatif, dan badan yudikatif maka kepentingan yang 

terbaik bagi anak harus menjadi pertimbangan utama. Proses peradilan 

pidana sejauh mungkin dihindarkan dari anak apabila tidak ada cara lain 

(ultimum remedium) dan penjatuhan pidananya pun harus bersifat non-

custodial, sehingga meminimalisasi adanya dampak negatif dari 

dijatuhkannya pidana penjara. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak menghendaki perubahan bentuk 
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perlindungan hak anak utamanya Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) 

dari paradigma retributif menjadi restoratif, keadilan restoratif adalah 

penyelesaian perkara tindak pidana dengan melibatkan pelaku, korban, 

keluarga pelaku/korban, dan pihak lain yang terkait untuk bersama-sama 

mencari penyelesaian yang adil dengan menekankan pemulihan kembali 

pada keadaan semula, dan bukan pembalasan11 

Ultimum remedium merupakan salah satu asas yang terdapat di 

dalam hukum pidana Indonesia yang mengatakan bahwa hukum pidana 

hendaklah dijadikan upaya terakhir dalam hal penegakan hukum. Ultimum 

remedium terletak dalam konteks pemidanaan, bukan dalam konteks 

penegakan hukum, sehingga otoritas penggunaan ada pada hakim bukan 

pada polisi atau jaksa. Asas ini ada dalam hukum pidana materiil namun 

penegakannnya ada di dalam pengadilan.  

  Berdasarkan putusan hakim Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn 

perlu dikaji kembali dalam analisis yuridis hukum apakah anak yang 

berkonflik dengan hukum terkhusnya kasus penyalahguna narkotika harus di 

terapkan asas ultimum remidium demi keadilan hukum? Apakah rasa keadilan 

bagi anak sebagai korban sudah terpenuhi jika menjalani kehidupan di 

layanan pemasyarakatan? Mengingat Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak dan Undang-Undang No.11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradila Anak. Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian hukum 

 
  11Wahyu Ernaningsih, Vera Novianti, Theta Murty. “Implementasi Rehabilitasi 
 Dan Reintegrasi Anak Pelaku Tindak Pidana Pada Lembaga Pembinaan Di Provinsi 
 Sumatera Selatan” Jurnal Simbur Cahaya (3), Vol.24 (September 2017), hal. 489. 
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dengan judul : IMPLEMENTASI ASAS ULTIMUM REMIDIUM 

TERHADAP ANAK SEBAGAI PENYALAHGUNA NARKOTIKA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan 

menguraikan penelitian ini kedalam beberapa hal agar tujuan dari 

penelitian ini tercapai. Perumusan masalah penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaturan asas ultimum remidium dalam hukum 

pidana ? 

b. Bagaimana implementasi asas ultimum remidium terhadap anak 

sebagai penyalahguna narkotika ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan pokok permasalahan 

 diatas, yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan asas ultimum 

remidium dalam hukum pidana. 

b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi asas ultimum 

remidium terhadap anak sebagai penyalahguna narkotika. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

terhadap penelitian hukum mengenai pengaturan hukum di 

Indonesia tentang pengaturan asas ultimum remidium dalam 

hukum pidana atau hukum positif di Indonesia 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

terhadap penelitian hukum mengenai pengaturan hukum di 

Indonesia tentang penerapan asas ultimum remidium 

terhadap anak sebagai penyalahguna narkotika. 

1. Manfaat Praktis 

a. Melalui penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat mengenai pengaturan hukum di Indonesia 

tentang penerapan asas ultimum remidium terhadapa anak 

sebagai penyalahguna narkotika. 

b. Melalui penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

kepada anak bahwa menyalahgunakan narkotika akan di 

kenakan sanksi pidana. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

  Istilah hipotesis berasal dari bahasa yunani, yaitu hypo dan 

 thesis. Hypo berarti lemah, kurang atau di bawah dan thesis berarti teori, 

 proposisi, atau pernyataan yang disajikan sebagai bukti12. Hipotesis 

 adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji 

 diamana hipotesis dalam hal ini dapat dibedakan atas hipotesis penelitian 

 dan hipotesis kerja atau hipotesis statistik. Seorang peneliti memerlukan 

 hipotesis yang akan mengarahkan rencana dan langkah penelitiannya. 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, 

maka harus diuji kebenarannya dengan jalan penelitian. Hipotesis tidak 

 
  12M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2, PT Bumi Aksara, Jakarta:
 2020, hal. 140 
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perlu selalu merupakan jawaban yang dianggap mutlak benar atau harus 

dapat dibenarkan oleh penulisnya, walaupun selalu diharapkan terjadi 

demikian. Oleh sebab itu bisa saja terjadi dalam pembahasannya nanti apa 

yang sudah dihipotesiskan itu ternayata terjadi tidak demikian setelah 

diadakan penelitian-penelitian, bahkan mungkin saja yang ternyata 

kebalikannya. Oleh sebab itu hipotesis tersebut bisa dikukuhkan dan bisa 

digunakan13. 

Maraknya kasus anak sebagai penyalahguna narkotika di kota 

Medan yang setiap tahun selalu meningkat dan mengakibatkan anak 

sering berhadapan dengan hukum. Dalam penelitian ini penulis 

mempunyai beberapa hipotesa dalam penerapan asas ultimum remidium 

terhadap anak sebagai penyalahguna narkotika di kota Medan yaitu, 

sebagai berikut : 

a. Penulis mendapatkan hipotesa adanya pengaturan asas ultimum 

remidium dalam hukum pidana atau hukum positif di Indonesia. 

b. Penulis mendapatkan hipotesa adanya implementasi asas 

ultimum remidium terhadap anak sebagai penyalahguna 

narkotika. 

1.6 Keaslian Penelitian 

 Berdasarkan bahan kepustakaan yang di temukan baik melalui 

searching via internet maupun penelusuran kepustakaan dari lingkungan 

Universitas Medan Area dan perguruan tinggi lainnya, penulis tidak 

 
  13Muis, Abdul .Metode Penelitian Skripsi dan Metode Penelitian Hukum 
 Fakultas Hukum USU. Hal. 3 
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menemukan penelitian yang sama dengan tema dan pokok pembahasan 

yang penulis teliti yang berjudul “Implementasi Asas Ultimum 

Remidium Terhadap Anak Sebagai Penyalahguna Narkotika (Studi 

Putusan Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn)” merupakan hasil 

karya asli dari penulis dan bukan merupakan duplikasi atau plagiasi dari 

hasil karya penulis lain. Terdapat beberapa skripsi yang meneliti dengan 

tema yang sama, tetapi ada perbedaannya, khususnya mengenai rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan hasil yang diperolehnya. Berikut ini 

adalah beberapa skripsi tersebut: 

1. Alan Novandi, 1111043200008 Mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, 

yang berjudul, “Implementasi Asas Ultimum Remedium Dalam 

Pemidanaan Anak Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Di 

Indonesia” dengan metode penelitian hukum normatif atau penelitian 

kepustakaan dengan pendekatan perbandingan hukum (comparative 

approach), yaitu penelitian yang didasarkan pada analisis terhadap 

asas hukum dan teori hukum serta peraturan perundang-undangan 

yang sesuai dan berkaitan dengan permasalahan hukum, yang 

kemudian membandingkannya dengan hukum negara lain atau sistem 

hukum yang lain. 

Rumusan Masalah: 

a. Bagaimanakah pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif di 

Indonesia tentang perlindungan anak? 

b. Bagaimanakah perbandingan Hukum Islam dan Hukum Positif di 
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Indonesia tentang asas ultimum remedium dalam pemidanaan 

anak? 

Hasil penelitian: 

a. Asas ultimum remedium dalam pemidanaan anak dapat dilihat 

dalam instrumen hukum nasional maupun internasional, 

dimana proses peradilan pidana anak harus selalu 

memperhatikan perlindungan terhadapnya. Kepentingan yang 

terbaik bagi anak menjadi pertimbangan utama dalam proses 

peradilan pidana anak, dengan memposisikan sanksi pidana 

sebagai upaya terakhir selama upaya lain dapat dilakukan. 

b. Dalam hukum Islam, penjatuhan sanksi pidana harus melihat 

konsep Ahliyyah, yaitu kemampuan seseorang dalam 

mempertanggung jawabkan perbuatannya. Dalam hal ini, 

seorang anak dianggap tidak memiliki kecakapan untuk 

bertanggung jawab terhadap sesuatu yang telah diperbuat. Anak 

yang melakukan tindak pidana harus dihadapi dengan restorative 

justice dan memperhatikan maslahah bagi anak 

2. Rezaldi, 128400190, mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 

Medan Area, 2017 yang berjudul “Tinjauan Yuridis Dalam 

Penerapan Ultimum Remedium Terhadap Anak Yang Berhadapan 

Dengan Hukum Tindak Pidana Narkotika (Studi Putusan 

No:18/Pid.Sus-Anak/2016/PN/Mdn”, dengan metode penelitian 

hukum normatif (studi kepustakaan) dengan pendekatan studi kasus 

terhadap anak sebagai pelaku perantara tindak pidana narkotika. 
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Adapun yang dimaksud dengan penelitian hukum normatif (studi 

kepustakaan) adalah mencari dan mengumpulkan data dengan 

melakukan penelitian kepustakaan dari sumber bacaan berupa buku-

buku yang lengkap, pendapat ahli hukum dan akademisi hukum. 

Rumusan masalah : 

a. Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak sebagai kurir 

tindak pidana narkoba? 

b. Bagaimana pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan sanksi 

pidana terhadap anak sebagai kurir dalam tindak pidana narkoba? 

Hasil penelitian : 

a. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan tindak pidana 

narkotika terhadap anak sebagai kurir berdasarkan undang-

undang tertulis, dan jika didalam hukum tidak tertulis cukup 

tidak dapat ditentukan kesalahan ataupun perbuatan tercelah 

dalam suatu perkara, maka barulah hakim mencari dan 

menemukan sendiri hukum dari sumber-sumber hukum yang 

lain seperti yurispudensi, traktat, kebiasaan atau hukum tidak 

tertulis dan juga harus memperhatikan kondisi psilogi demi 

kepentingan anak. 

b. Perlindungan hukum terhadap anak sebagai kurir narkotika 

yang berhadapan dengan Hukum termuat didalam Undang-

Undang nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak, dalam pemeriksaan terhadap anak sebagai pelaku 

kejahatan dilaksanakan oleh petugas khusus untuk anak mulai 
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dari proses penyidikan, penuntutan, didalam pengadilan dan 

didalam menjalani hukum di penjara semua prosedur tersebut 

harus dilaksanakan dengan baik tanpa ada unsur tekanan dan 

kekerasan fisik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tinjauan Umum Tentang Implementasi 

 Kamus besar bahasa Indonesia kata implementasi dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan14. Implementasi juga dapat diartikan 

sebagai penerapan, pelaksanaan suatu perjanjian dan atau keputusan15. Jadi 

implementasi dapat disimpulkan sebagai suatu pelaksanaan atau penerapan 

terhadap suatu perjanjian dan atau keputusan. Termasuk di dalamnya 

pelaksanaan atau penerapan suatu undang-undang yang telah dibuat oleh 

pemerintah atau pihak yang berwenang membuat undang-undang. 

 Menurut Kamus Besar Webster, implementasi berarti “to 

implement” yang berarti “to provide the means of carrying out” 

(menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu) dan “ to give practicial 

effect to” yang dalam artinya menimbulkan akibat terhadap sesuatu atau 

menimbulkan sebuah dampak. Implementasi sendiri mempunyai fungsi 

yakni untuk membentuk negara sebagai “outcome” (hasil akhir) dari 

kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahMenurut para ahli implementasi 

bermuara pada aktivitas aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. 

Sehingga, implementasi ini bukan hanya sekedar aktivitas, melainkan suatu 

kegiatan yang terencana agar mencapai suatu tujuan dari kegiatan.16 

 
  14Sulchan Yasyidn, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Serta Ejaan yang 
 Disempurnakan dan Kosa Kata Baru, , Amanah , Surabaya: 2018, hal. 327 
  15Andi Hamzah, Kamus Hukum, Ghalia Indonesia, Jakarta : 2016, hal. 261. 
  16Usman Nurdin, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, P.T. Raja   
 Perkasa, Jakarta : 2020, hal. 70. 
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 Implementasi dapat dihubungkan dengan suatu produk hukum. 

Produk hukum berupa undang-undang yang sengaja dibuat oleh pihak-pihak 

yang berwenang. Implementasi hukum digunakan sebagai sebuah ukuran 

bagaimana sebuah undang-undang tersebut berlaku di masyarakat. Menurut 

seorang pakar hukum yakni Muhammad Joni bahwa implementasi hukum 

yakni perlaksanaan dari norma hukum dalam kasus/tindakan/putusan, atau 

hukum dalam keadaan konkrit, menerapkan hukum dari law in book ke law 

in action. Efektifitas hukum adalah kesesuaian antara bagaimana yang 

sudah diatur di dalam hukum dengan bagaimana pelaksanaannya. 

2.2 Tinjauan Umum Tentang Asas 

 Pasal 1 ayat (3) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

menyebutkan bahwa “Negara Indonesia adalah negara hukum”. Negara 

hukum dimaksud adalah negara yang menegakan supremasi hukum untuk 

menegakan kebenaran dan keadilan dan tidak ada kekuasaan yang tidak 

dipertanggungjawabkan17. Negara hukum adalah negara yang beralaskan 

asas hukum. Konsep asas dapat ditemukan dalam buku The Liang Gie18 

yang mengatakan bahwa asas adalah suatu dalil umum yang dinyatakan 

dalam istilah umum tanpa menyarankan cara-cara khusus mengenai 

pelaksanaannya, yang diterapkan pada serangkaian perbuatan untuk 

menjadi petunjuk yang tepat bagi perbuatan itu. 

 Penjelasan konsep asas di atas, menekankan bahwa konsep asas 

dapat diartikan sebagai sebuah kerangka pemikiran dasar yang abstrak, 

 
  17Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Panduan Pemasyarakatan 
 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 (Sesuai dengan Urutan Bab, Pasal 
  ayat), Sekertaris Jendral MPR RI, Jakarta, 2020, hal.46. 
  18Sudikno Mertokusumo, 2020, hal. 42. 
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karena belum memberikan metode yang khusus atau konkrit dalam 

pelaksanaanya. Asas secara eksplisit berkaitan erat dengan hukum, kata asas 

dan hukum dapat dimaknai sebagai gejala normatif yang menghendaki 

adanya bentuk hukum yang konkrit seperti Undang-Undang. 

 Peraturan hukum itu berakar atau bertumpu pada asas hukum, yakni 

suatu nilai yang diyakini berkenaan dengan penataan masyarakat untuk 

mencapai ketertiban yang berkeadilan. Karena kebenaran materiil dari suatu 

tata hukum yang menjadi landasan formal suatu sistem hukum menunjuk 

pada asas-asas yang menjadi fondasi bangunan keseluruhan aturan-aturan 

hukum yang berlaku sebagai hukum positif yang harus ditaati di negara 

mana diberlakukan. 

 Asas hukum yang menjadi fondasi hukum positif itu sesungguhnya 

adalah abstraksi sebuah kaidah yang lebih umum yang penerapannya lebih 

luas dari ketentuan norma-norma hukum positif. Asas-asas hukum itu lahir 

dari kandungan akal budi dan nurani manusia yang menyebabkan manusia 

dapat membedakan baik-buruk, adil tidak adil, dan manusiawi tidak 

manusiawi19. Dalam Bahasa Inggris, asas adalah sesuatu yang melahirkan 

peraturan-peraturan/aturan-aturan hukum, merupakan ratio logis dari aturan 

ataupun peraturan hukum. Dengan demikian asas hukum lebih abstrak dari 

aturan ataupun peraturan hukum.  

 Asas yang pada dasarnya masih abstrak kemudian di konstruksi 

menjadi sebuah peratururan hukum. Artinya asas adalah suatu hal yang 

mengandung ajaran ataupun larangan boleh tidaknya sesuatu untuk 

 
  19Bernard Arief Sidharta, Penemuan Hukum Kajian Filsafat Hukum dalam 
 Pendulum Antinomi Hukum, Grafika Antologi, Jakarta : 2018, hal.70.  
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dilakukan baik dari sisi benar salah nya maupun baik buruk nya yang 

gambarannya masih abstrak. Asas menurut rumusan a dictionary of 

philosophy adalah “a principle may be ahigh garde la, on wich a lot depens, 

or it may be something like a rule20. 

2.3  Tinjauan Umum Tentang Asas Ultimum Remidium 

2.3.1  Pengertian Asas Ultimum Remidium 

 Ultimum remedium merupakan salah satu asas yang terdapat di 

dalam hukum pidana Indonesia yang mengatakan bahwa hukum pidana 

hendaklah dijadikan upaya terakhir dalam hal penegakan hukum. Hal ini 

memiliki makna apabila suatu perkara dapat diselesaikan melalui jalur lain 

(kekeluargaan, negosiasi, mediasi, perdata, ataupun hukum administrasi) 

hendaklah jalur tersebut terlebih dahulu yang dilalui. 

 Asas ultimum remedium ini dipergunakan agar selain memberikan 

kepastian hukum juga agar proses hukum pidana yang cukup panjang 

dapat memberikan keadilan baik terhadap korban maupun terhadap pelaku 

itu sendiri. Dalam perkembangan ilmu hukum pidana yang sudah jauh 

maju, upaya “ultimum remedium’ merupakan senjata terakhir yang 

dipergunakan. Senjata terakhir merupakan upaya-upaya hukum lain yang 

sudah ditempuh21. 

 Ultimum Remedium mengandung unsur tujuan agar penjatuhan 

sanksi pidana dapat diberikan kepada orang yang tepat, karena pelaku 

tindak pidana juga memiliki hak asasi manusia di antaranya hak untuk 

 
  20Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Rajawali Press, 
 Bandung: 2016, hal. 87 
  21Ibid, hal.7. 
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memperoleh keadilan, hak hidup, dan hak untuk memperbaiki diri. Adanya 

hak-hak asasi manusia inilah yang pada akhirnya memunculkan adanya 

asas Ultimum Remedium dalam penegakan hukum. Penerapan Ultimum 

Remedium ini harus diartikan sebagai upaya (jalan tengah) yang dapat 

menguntungkan bagi semua pihak, baik itu sebagai korban, sebagai pelaku 

maupun untuk kepentingan masyarakat luas. Dalam penegakan hukum 

Tindak Pidana Narkotika hendaknya asas ini dapat memberikan 

keuntungan bagi penyalahguna narkotika dalam mem- perbaiki diri. 

2.3.2  Kedudukan Asas Ultimum Remidium Dalam Hukum Pidana 

 Ultimum remedium adalah istilah lumrah yang kemudian biasa 

dipakai atau dikaitkan dengan hukum pidana. Istilah ini menggambarkan 

suatu sifat hukum pidana, yakni sebagai pilihan atau alat terakhir 

penyelesaian perkara22. Kedudukan asas ultimum remidium dalam hukum 

pidana sangat penting karena ultimum remidium merupakan senjata 

pemungkas terakhir dalam pelaksanaan hukum pidana.  

 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

merupakan hukum positif yang berlaku di Indonesia yang mengatur 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan Narkotika dari 

pengadaaan, perizinan sampai dengan sanksi yang dapat dikenakan pada 

penyalahgunaannya. Dalam Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2009 ini, 

terdapat peraturan pelaksanaannya yang merupakah amanat dari undang-

undang tersebut. Peraturan pelaksana ini merupakan peraturan yang lebih 

 
  22Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum Sebuah Pengantar, Liberty, 
 Yogyakarta : 2016, hal.10. 
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terfokus dan mendetail mengenai bagian-bagian yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Terdapat 3 

(tiga) Peraturan Pelaksana dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2010 

tentang Prekursor, Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 tentang 

Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika, dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 40 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika.  

 Asas ultimum remedium ini tercermin pada pemberian sanksi 

rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika. Pemberian sanksi pidana berupa 

rehabilitasi ini tidak ditetapkan dalam KUHP, namun karena permasalahan 

narkotika merupakan tindak pidana khusus, maka berlaku asas lex spesialis 

derograt lex generalis. Penjatuhan sanksi pidana rehabilitasi tidak termasuk 

dalam pidana pokok maupun pidana tambahan dalam Pasal 10 KUHP, 

namun pada penjelasan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana dijelaskan bahwa “tersangka 

atau terdakwa pecandu narkotika sejauh mungkin ditahan ditempat tertentu 

yang sekaligus merupakan tempat perawatan”. 

2.4 Tinjauan Umum Tentang Anak 

2.4.1  Pengertian Anak 

  Menurut R.A. Kosnan “Anak-anak yaitu manusia muda dalam umur 

muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk 

keadaan sekitarnya”23. Oleh karna itu, anak-anak perlu diperhatikan secara 

 
  23Koesnan, R.A. Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, Sumur, 
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sungguh-sungguh. Akan tetapi, sebagai makhluk sosial yang paling rentan 

dan lemah, ironisnya anak-anak justru seringkali tempatkan dalam posisi 

yang paling di rugikan, tidak memiliki hak untuk bersuara, dan bahkan 

mereka sering menjadi korban tindak kekerasa dan pelanggaran terhadap 

hak-haknya. 

  Pengertian anak dalam kaitannya dengan perilaku delinkuensi anak, 

biasanya dilakukan dengan mendasarkan pada tingkatan usia, dalam arti 

tingkat usia berapakah seorang dapat di kategorikan sebagai anak24. Anak 

memiliki karakteristik khusus (spesifik) di bandingkan dengan orang 

dewasa dan merupakan salah satu kelompok rentan yang haknya masih 

terabaikan, oleh karena itu hak-hak anak menjadi penting untuk 

diprioritaskan25. Pengertian anak ini menjadi penting terutama berkaitan 

dengan upaya perumusan batasan upaya pertanggungjawaban pidana 

(criminal responsibility) terhadap seorang anak yang melakukantindak 

kriminal, dalam tingkat usia berapakah seorang anak yang berprilaku 

kriminal dapat dipertanggungjawabkan secara pidana26. 

  Di Indonesia sendiri terdapat beberapa pengertian tentang anak 

menurut peraturan perundang- undangan, begitu juga menurut para pakar 

ahli. Namun di antara beberapa pengertian tidak ada kesamaan mengenai 

pengertian anak tersebut, karna di latar belakangi dari maksud dan tujuan 

 
 Bandung : 2015, hal. 99 
  24Paulus Hadisuprapto, Delinkuensi Anak Pemahaman dan 
 Penanggulangannya, Selaras, Malang : 2020, hal.11 
  25PERMEN Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak R.I. Nomor 15 
 Tahun 2010, Pedoman Umum Penanganan Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum, 
 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak R.I. 
  26Paulus Hadisuprapto, Op.Cit, hal.1. 
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masing-masing undang-undang maupun para ahli. Pengertian anak menurut 

peraturan perundang-undangan dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Anak Menurut UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 

Pengertian anak berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UU No 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 

(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan 

b. Anak menurut Kitab Udang –Undang Hukum perdata Di jelaskan 

dalam Pasal 330 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, mengatakan 

orang belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur 21 

tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin. Jadi anak adalah setiap orang 

yang belum berusia 21 tahun dan belum meniakah. Seandainya 

seorang anak telah menikah sebalum umur 21 tahun kemudian bercerai 

atau ditinggal mati oleh suaminya sebelum genap umur 21 tahun, maka 

ia tetap dianggap sebagai orang yang telah dewasa bukan anak-anak. 

c. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Anak dalam Pasal 45 

KUHPidana adalah anak yang umurnya belum mencapai 16 (enam 

belas) tahun 

d. Menurut Undang-undang No 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak Yang disebut anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 

21. 

e. Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak Dijelaskan dalam (Pasal 1 Ayat (3)) Anak 

adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum 

berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak 
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pidana 

f. Menurut Pasal 1 butir 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 

tentang Hak Asasi Manusia adalah sebagai berikut : "Anak adalah 

setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan 

belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila 

hal tersebut demi kepentingannya" 

g. Menurut UU No.44 thn 2008 ttg Pornografi Pasal 1 angka 4 “Anak 

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun“ 

h. Menurut UU No. 3 TAHUN 1997 Tentang Pengadilan Anak Pasal 1 

angka 1 “Anak adalah orang yang dalam perkara Anak Nakal telah 

mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 

(delapan belas) tahun dan belum pernah kawin“ 

i. Menurut Konvensi Hak-hak Anak Anak adalah setiap manusia yang 

berusia di bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan yang berlaku bagi anak 

tersebut ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal 

j. Menurut UU No.39 thn 1999 ttg HAM Pasal 1 angka 5 “Anak adalah 

setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan 

belum menikah, terrnasuk anak yang masih dalam kandungan apabila 

hal tersebut adalah demi kepentingannya.” 

Batasan umur anak tergolong sangat penting dalam perkara 

pidana anak, karena dipergunakan untuk mengetahui seseorang yang 

diduga melakukan kejahatan termasuk kategori anak atau bukan. 

Batasan umur anak-anak, juga terjadi keberagaman di berbagai negara 

yang mengatur tentang usia anak yang dapat di hukum. Beberapa 
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negara juga memberikan definisi seseorang dikatakan anak atau 

dewasa dilihat dari umur dan aktifitas atau kemampuan berfikirnya. 

Pengertian anak juga terdapat pada pasal 1 convention on the rights of 

the child, anak diartikan sebagai setiap orang dibawah usia 18 tahun, 

kecuali berdasarkan hukum yang berlaku terhadap anak, kedewasaan 

telah diperoleh sebelumnya.  

Dalam lingkup Undang-undang tentang Hak Asasi Manusia serta 

Undang-undnag tentang Perlindungan Anak sendiri ditetapkan bahwa 

anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 18 tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan, dan belum pernah menikah. 

2.4.2  Hak Dan Kewajiban Anak 

a). Hak Anak 

  Pengertian hak secara umum adalah segala sesuatu yang harus 

didapatkan oleh setiap orang yang telah ada sejak lahir27. Sehingga 

dapat diartikan bahwa hak adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia 

sejak lahir dan harus didapatkan atau terpenuhi untuk setiap orang yang 

memiliki hak tersebut. 

  Kamus Besar Bahasa Indonesia, hak memiliki pengertian tentang 

suatu hal yang benar, milik, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan, untuk 

berbuat sesuatu (karena telah ditentukan oleh undang-undang dan 

aturan), kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut 

sesuatu, derajat atau martabat28. Dapat disimpulkan bahwa hak adalah 

 
   27Widy Wardhana, Pengertian Hak Dan Keawjiban Warga Negara, 

 http://academia.edu, diakses tanggal 12 Mei 2020 
  28Ibid, hal. 19 
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suatu hal yang dimiliki dan dipunyai oleh seseorang sesuai dengan 

peraturan perundangundangan untuk menuntut suatu hal yang memang 

harus didapatkannya 

   Pengertian hak juga telah dipaparkan atau dijelaskan oleh beberapa 

pendapat ahli. Menurut Srijanti “hak merupakan unsur normatif yang 

berfungsi pedoman berperilaku, melindungi kebebasan, serta menjamin 

adanya peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan martabatnya29. 

   Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak, anak mempunyai hak yaitu : 

  1). Pasal 4 : Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. 

  2). Pasal 5 : Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas 

diri dan status kewarganegaraan. 

  3). Pasal 6 : Setiap anak berhak untuk beribadah menurut 

agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat 

kecerdasan dan usianya, dalam bimbingan orang tua. 

  4). Pasal 7 : (1) Setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya, 

dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya sendiri. (2) Dalam hal 

karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh 

kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka anak 

tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak 

 
  29Artikel Pendidikan, Pengertian Hak Dan Kewajiban Menurut Para Ahli, 
 http://artikependidikan.id, diakses tanggal 14 Desember 2022 
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angkat oleh orang lain sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

  5). Pasal 8 : Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan 

dan jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, 

dan sosial. 

  6). Pasal 9 : (1) Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. (2) Selain hak 

anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khusus bagi anak yang 

menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar 

biasa,sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak 

mendapatkan pendidikan khusus. 

  7). Pasal 10 : Setiap anak berhak menyatakan dan didengar 

pendapatnya, menerima, mencari, dan memberikan informasi 

sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan 

dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan. 

  8). Pasal 11 : Setiap anak berhak untuk beristirahat dan 

memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, 

bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan 

tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri. 

  9). Pasal 12: Setiap anak yang menyandang cacat berhak 

memperoleh rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf 

kesejahteraan sosial. 

  10). Pasal 13 (1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, 
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wali, atau pihak lain mana pun yang bertanggung jawab atas 

pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari perlakuan: 1. 

diskriminasi; 2. eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual; 3. 

penelantaran; 4. kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan; 5. 

ketidakadilan; dan 6. perlakuan salah lainnya. (2) Dalam hal orang 

tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk perlakuan 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka pelaku dikenakan 

pemberatan hukuman 

  11). Pasal 14 : Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya 

sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah 

menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan 

terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir. 

  12). Pasal 15 : Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan 

dari : 1. penyalahgunaan dalam kegiatan politik; 2. pelibatan dalam 

sengketa bersenjata; 3. pelibatan dalam kerusuhan sosial; 4. 

pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan; dan 

5. pelibatan dalam peperangan. 

  13). Pasal 16 : (1) Setiap anak berhak memperoleh perlindungan 

dari sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuman 

yang tidak manusiawi. (2) Setiap anak berhak untuk memperoleh 

kebebasan sesuai dengan hukum. (3) Penangkapan, penahanan, 

atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan apabila sesuai 

dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai 

upaya terakhir. 
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  14). Pasal 17 : (1) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak 

untuk : 1. mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan 

penempatannya dipisahkan dari orang dewasa; 2. memperoleh 

bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap 

tahapan upaya hukum yang berlaku; dan 3. membela diri dan 

memperoleh keadilan di depan pengadilan anak yang objektif dan 

tidak memihak dalam sidang tertutup untuk umum. (2) Setiap anak 

yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang 

berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan. 

  15). Pasal 18 : Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak 

pidana berhak mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya. 

 b). Kewajiban Anak 

Pengertian secara umum dari kewajiban adalah segala sesuatu yang 

dianggap sebagai suatu keharusan untuk dilaksanakan oleh individu 

sebagai anggota warga negara guna mendapatkan hak yang pantas 

untuk di dapatkan30. Berdasarkan pengertian secara umum, maka 

kewajiban merupakan segala sesuatu yang harus dilakukan dan 

dipenuhi oleh setiap individu sehingga pantas untuk memperoleh suatu 

hak. 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kewajiban 

adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan, keharusan (sesuatu hal yang 

harus dilaksanakan)31. Dapat diartikan bahwa kewajiban adalah segala 

sesuatu yang wajib dipenuhi sehingga dapat memperoleh hak 

 
  30Ibid, hal. 19 
  31Ibid, hal. 19 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Noman Tuboinam Waruwu - Implementasi Asas Ultimum Remidium terhadap Anak sebagai….



 
 

30 
 

setelahnya. 

  Menurut Notonegoro “kewajiban adalah beban untuk memberikan 

sesuatu yang semestinya dibiarkan atau diberikan oleh pihak tertentu 

dan tidak dapat digantikan oleh pihak lain, yang pada prinsipnya dapat 

dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan.”32 Berdasarkan 

kutipan pendapat ahli tersebut, kewajiban merupakan suatu hal yang 

harus dipenuhi oleh setiap individu sebagai warga negara agar 

mendapatkan hak yang memang sepantasnya diperoleh sebagai warga 

negara. 

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak, anak mempunyai kewajiban yaitu : 

  1). Pasal 19 : Setiap anak berkewajiban untuk : 

a. menghormati orang tua, wali, dan guru; 

 b. mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman; 

  c. mencintai tanah air, bangsa, dan negara; 

  d. menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya; dan 

  e. melaksanakan etika dan akhlak yang mulia. 

2.5  Tinjaun Umum Tentang Narkotika 

2.5.1  Pengertian dan Dasar Hukum Narkotika 

 Secara etimologi, kata narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu 

narke yang artinya terbius sehingga tidak merasakan apa-apa. Orang 

Amerika menyebutnya dengan nama narcotic, di Malaysia dikenal dengan 

 
  32Ibid, hal. 20 
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istilah dadah33. Pengertian Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari 

tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun bukan sintesis, yang 

dapat menyebabkan penurunan ataupun perubahan kesadaran dan hilangnya 

rasa. Zat ini dapat mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat 

menimbulkan ketergantungan34. Menurut pakar kesehatan narkoba 

sebenarnya adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien 

saat hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu35. 

 Narkotika menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 

menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang 

dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam 

Undang-Undang ini. Narkotika di satu sisi merupakan obat atau bahan yang 

bermanfaat di bidang pengobatan atau pelayanan kesehatan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan disisi lain dapat pula meimbulkan 

ketergantungan yang sangat merugikan apabila salahgunakan dan penyebab 

nya dapat terjadi kecanduan yang dapat merusak tubuh seseorang hingga 

menimbulkan kematian. 

 Narkotika sebenarnya dapat digunakan di bidang kesehatan yang 

dianggap memiliki kemampuan untuk mengurangi dan menghilangkan rasa 

 
  33Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana, Mandar 
 Maju, Bandung: 2021, hal.35 
  34Adam Chzawi, Pelajaran Hukum Pidana bagian I, Raja Grafindo Persada, 
 Jakarta: 2019, hal.71 
  35http://dedihumas.bnn.go.id/read/section/artikel/2011/10/31/189/sejarah-
 singkat-narkoba 
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nyeri, atau lazimnya dianggap memiliki efek analgesik, tetapi pada 

umumnya tidak semua narkotika dapat digunakan dalam pengobatan. 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika membagi 

menjadi tiga golongan jenis narkotika, dan narkotika yang dapat digunakan 

dalam bidang kesehatan adalah narkotika yang jenis nya ada pada golongan 

dua dan tiga36. 

 Pada umumnya narkotika tersebur sudah beredar luas di Indonesia 

dan sebagian oknum-oknum menjadikan bisnis demi mengambil 

keuntungan pribadinya dan tidak memikirkan dampak yang timbul bagi 

pengguna narkotika. Sejatinya narkotika merupakan zat yang dapat merusak 

syaraf otak manusia dan mempunyai akibat sindroma ketergantungan 

kepada penggunanya, sehingga jika narkotika digunakan tidak pada 

tempatnya yang benar, akan menimbulkan bahaya bagi penggunanya, 

bahkan dapat mengakibatkan kematian37. 

 Dasar hukum undang-undang narkotika adalah Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Undang-Undang Nomor 35 

tahun 2009 tentang Narkotika disahkan pada tanggal 12 Oktober 2009 di 

Jakarta oleh Presiden Doktor Haji Susilo Bambang Yudhoyono. UU Nomor 

35 tahun 2009 tentang Narkotika diundangkan Menkumham Andi 

Mattalatta pada tanggal 12 Oktober 2009 di Jakarta. Agar setiap orang 

mengetahuinya, UU Narkotika ditempatkan dalam Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 143. Penjelasan UU Narkotika 

 
  36https://www.guesehat.com/narkotika-juga-bisa-digunakan-dalam-terapi-medis  
  37H.Didik Effendi, Perlindungan Anak, Aswaja Pressindo, Yogyakarta : 2019,
 hal. 4 
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ditempatkan pada Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5062. 

 Pasal 7 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

menyatakan: “Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan 

pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.” Sedangkan untuk pengadaan, impor, ekspor, peredaran dan 

penggunaanya diatur oleh pemerintah dalam hal ini Menteri Kesehatan. 

Sehingga pengguna narkotika selain yang disebutkan pada Pasal 7 diatas, 

mempunyai konsekuensi akibat yuridis yaitu penyalahgunaan narkotika dan 

akan memperoleh pidana/ancaman pidana sesuai yang diatur dalam 

Undang-Undang tersebut. Menurut Pasal 1 Angka 15 Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yaitu: “penyalahgunaan adalah 

orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum.” 

Selanjutnya dalam Pasal 1 Angka 6 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang narkotika, memberikan pengertian: “Peredaran gelap Narkotika dan 

Prekusor Narkotika adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang 

dilakukan secara tanpa hak atau melawan hukum yang ditetapkan sebagai 

tindak pidana Narkotika dan Prekusor Narkotika.” 

 Bentuk-bentuk dan sanksi terhadap tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika diatur dalam Bab XV Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika yaitu yang terdapat dalam pasal: 

 a. Pasal 111 Ayat (1) dan (2) 

 b. Pasal 112 Ayat (1) dan (2) 

 c. Pasal 113 Ayat (1) dan (2) 
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 d. Pasal 114 Ayat (1) dan (2) 

 e. Pasal 115 Ayat (1) dan (2) 

 f. Pasal 116 Ayat (1) dan (2) 

 g. Pasal 117 Ayat (1) dan (2) 

 h. Pasal 122 Ayat (1) dan (2) 

 Penyalahgunaan narkotika telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan jenis-jenis narkotika diatur 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2017 maka tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Penguasaan Narkotika 

b. Produksi Narkotika dan Penyalahgunaan Narkotika. 

c. Jual-beli Narkotika. 

2.5.2 Penggolongan dan Jenis-Jenis Narkotika 

  Narkotika memiliki tiga sifat yang menyebabkan pemakai narkotika 

tidak dapat lepas dari cengkramannya yaitu daya adiksi (ketagihan) yang 

sangat berat, daya toleran (penyesuaian) dan daya bitual (kebiasaan) yang 

sangat tinggi. Berdasarkan Undang-Undang No. 35 tahun 2009, jenis 

narkotika dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu: 

a. Narkotika golongan 1 (satu) adalah narkotika yang paling 

berbahaya daya adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak 

boleh digunakan untuk kepentingan apapun, kecuali untuk 

penelitian atau ilmu pengetahuan. Contohnya adalah ganja, 

heroin, kokain, morfin, opium, dan lain-lain. 

b. Narkotika golongan 2 (dua) adalah narkotika yang memiliki 
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daya adiktif kuat, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan 

penelitian. Contohnya adalah petidin, benzetidin, betamatedol, 

dan lain-lain 

c. Narkotika golongan 3 (tiga) adalah narkotika yang memiliki 

daya adiktif ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan 

penelitian. Contohnya adalah kodein. 

 Berdasarkan cara pembuatannya, narkotika dibedakan ke dalam tiga 

golongan yaitu narkotika alami, narkotika semisintesis, narkotika 

sintetis; 

a. Narkotika alami adalah narkotika yang zat adiktifnya diambil 

dari tumbuhan (alam) contohnya: 

1. Ganja adalah tanaman perdu dengan daun menyerupai daun 

singkong yang tepinya bergerigi dan berbulu halus. 

Jumlahnya jari nya selalu ganjil, yaitu 5, 7, 9. Tumbuhan ini 

banyak tumbuh di beberapa daerah di Indonesia, seperti 

Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Pulau Jawa dan lain-

lain. Daun ganja sering digunakan sebagai bumbu penyedap. 

masakan. Bila digunakan sebagai bumbu masak daya 

adiktifnya rendah. Namun, tidak demikian bila dengan 

dibakar asapnya dihirup. Cara penyalahgunaanya dengan 

dikeringkan dan dicampur dengan tembakau rokok atau 

dijadikan lalu dibakar serta dihisap. 

2. Hasis adalah tanaman serupa ganja yang tumbuh di Amerika 

Latin dan Eropa. Daun ganja, hasis, dan mariyuana juga 
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dapat disuling dan diambil sarinya. Dalam bentuk cair, 

harganya sangat mahal. Gunanya adalah untuk 

disalahgunakan oleh pemadat-pemadat “kelas tinggi”. 

3. Koka adalah tanaman perdu mirip pohon kopi. Buahnya 

yang matang bewarna merah seperti biji kopi. Dalam 

komunitas masyarakat Indian kuno, biji koka sering 

digunakan untuk menambah kekuatan orang yang berperang 

atau berburu binatang. Koka kemudian diolah menjadi 

kokain. 

4. Opium adalah bunga dengan bentuk warna yang indah. Dari 

getah bunga opium dihasilkan candu (opiat). Di Mesir dan 

daratan Cina, opium dulu digunakan untuk mengobati 

beberapa penyakit, memberi kekuatan, atau menghilangkan 

rasa sakit pada tentara yang terluka saat berperang atau 

ketika sedang berburu. 

b. Narkotika Semisintetis adalah narkotika alami yang diolah dan 

diambil zat aktifnya (intisarinya) agar memiliki khasiat yang 

lebih kuat sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

kedokteran. Contohnya: 

1. Morfin dipakai dalam dunia kedokteran untuk 

menghilangkan rasa sakit atau pembiusan pada operasi 

(pembedahan). Morphin merupakan hasil olahan dari opium 

atau candu mentah dan merupakan alkaloida yang terdapat 

dalam opium berupa serbuk putih. Konsumsi morphin biasa 
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dilakukan dengan cara dihisap atau disuntikkan. Karena 

morphin tergolong dalam jenis turunnya aktifitas neuron, 

pusing, perubahan perasaan dan kesadaran berkalut 

2. Kodein dipakai untuk obat penghilang batuk 

3. Heroin merupakan senyawa narkotika yang sangat keras 

dengan sifat adiktif yang tinggi, berbentuk butiran, tepung 

atau cairan. Jenis heroin yang populer saat ini saat ini adalah 

“putauw”. Heroin diperoleh dari morphin melalui suatu 

proses kimiawi yang dikenal dengan istilah “acetylion” 

(karena menggunakan acetica anhidrida dan acety chloride). 

Heroin (diacetylmorphine) adalah obat illegal yang sangat 

adiktif dan penggunaannya merupakan masalah serius di 

amerika. Heroin adalah golongan opiat yang paling banyak 

disalahgunakan dan paling adiktif. Heroin diproses dari 

morphin, suatau zat alami yang di ekstrak dari biji varietas 

tanaman poppy tertentu. 

4. Kokain olahan dari biji koka. Kokain merupakan berasal dari 

tanaman Erythroxylon coca di Amerika Selatan. Biasanya 

daun tanaman ini dimanfaatkan untuk mendapatkan efek 

stimulan, yaitu dengan cara dikunya. Kokain dapat memicu 

metabolisme sel menjadi sangat cepat. 

c. Narkotika Sintetis adalah narkotika palsu yang dibuat dari bahan 

kimia. Narkotika ini digunakan untuk pembiusan dan 

pengobatan bagi orang yang menderita ketergantungan obat 
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(subsitusi). Contohnya: 

1. Petidin adalah obat untuk bius local, operasi kecil, sunat, dan 

lain-lain. 

2. Methadone adalah obat untuk pengobatan pecandu narkoba. 

3. Naltrexone adalah obat untuk pengobatan pecandu juga. 

 Selain untuk pembiusan, narkotika sintesis biasanya diberikan oleh 

dokter kepada penyalahguna narkoba atau pecandu untuk menghentikan 

kebiasaannya yang tidak kuat melawan sugesti (relaps) atau sakaw. 

Narkotika sintetis berfungsi sebagai obat “pengganti sementara”. Bila 

sudah benar-benar bebas, asupan narkoba sintetis ini dikurangi sedikit 

demi sedikit sampai akhirnya berhenti total. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

   Penelitian hukum merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada 

metode, sistematika, dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk 

mempelajari suatu atau beberapa gejala hukum tertentu, dengan cara 

menganalisanya. Di samping itu juga diadakan pemeriksaan yang 

mendalam terhadap faktor hukum tersebut, untuk kemudian mengusahakan 

suatu pemecahan atas permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam 

gejala yang bersangkutan38 

   Metodologi merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari 

peraturan-peraturan suatu metode. Metodologi penelitian adalah suatu 

cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan 

mengenai cara-cara melaksanakan penelitian yaitu meliputi kegiatan-

kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun 

laporannya berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah39. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian akan dilaksanakan secara singkat yaitu setelah 

dilakukan seminar outline skripsi pertama dan telah dilakukan perbaikan 

seminar outline skripsi 

 
  38Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2014, hal.18. 
  39Johnny Ibrahim, Teori& Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Bayu Media 
 Publishing, Malang: 2018, hal. 300. 
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NO 

 

 

Kegiatan 

 

 

Bulan 

Oktober 
2022 

Maret 
2023 

April 
2023 

Juni 
2023 

Juli 
2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul Skripsi 
 

                    

2 Seminar 
Proposal 

                    

3 Perbaikan 
Proposal 

                    

4 Penelitian 
                    

5 Seminar 
Hasil 

                    

6 Sidang Meja 
Hijau 

                    

Tabel 1.1 Waktu Penelitian. 
 

3.2.2  Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian dalam penulisan skripsi ini di laksanakan di dua 

tempat yaitu Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jl. Pengadilan 

No.8, Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, 

dan Pusat Kajian dan Perlindungan Anak (PKPA) yang beralamat di Jl. 

Abdul Hakim Ps. I Setia Budi No.5A, Padang Bulan, Kec. Medan Baru, 

Kota Medan, Sumatera Utara 20132. 

3.3  Metodologi Penelitian 

3.3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelititan skripsi ini adalah 

menggunakan metode penelitian yuridis normatif. Menurut Soerjono 

Soekanto dan Sri Mamudji, penelitian hukum normatif atau penelitian 

kepustakaan mencakup lima obyek, yaitu: penelitian terhadap asas-asas 
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hukum, penelitian terhadap sistematika hukum, penelitian terhadap taraf 

sinkronisasi vertikal dan horisontal, penelitian terhadap perbandingan 

hukum, dan penelitian terhadap sejarah hukum40. Penelitian yuridis normatif 

adalah penelitian yang dilakukan yang mengkaji hukum berdasarkan bahan 

hukum utama dengan menelaah teori, konsep, asas hukum serta peraturan 

perundang-undangan.  

 Penelitian hukum normatif dilakukan melalui studi kepustakaan 

untuk mendapatkan asas-asas hukum dan sistematika peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan permasalah41. Penelitian hukum 

normatif berfungsi untuk memberikan argumentasi yuridis yang mumpuni 

dalam sebuah isu hukum, yaitu ketika terjadi kekosongan norma, kekaburan 

norma ataupun konflik norma42. 

3.3.2 Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan (library 

search). Sumber data sekunder pada penelitian ini sebagai berikut: 

a) Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat, terdiri dari: 

1) Undang-Undang Dasar 1945. 

2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 

3) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

 
  40Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu 
 Tinjauan Singkat, Cet. Keduabelas, Rajawali Pers, Jakarta, 2020, hal 14. 
  41Ibid., hal. 41. 
  42I Made Pasek Diantha, Metode Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi 
 Teori Hukum, Prenada Media Grup, Jakarta, 2017, hal. 12. 
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4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak.  

b) Bahan hukum sekunder, meliputi buku-buku hukum yang ditulis para 

ahli hukum, kamus hukum, ensiklopedia hukum, jurnal-jurnal hukum, 

disertasi hukum, tesis hukum, skripsi hukum, komentar Undang-Undang 

dan komentar putusan pengadilan, dan sebagainya43. 

c) Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang yakni bahan hukum 

yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum 

primer maupun bahan hukum sekunder, misalnya kamus, ensiklopedia, 

bibliografi, indeks kumulatif, dan sebagainya44.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data diawali dengan kegiatan inventarisasi 

bahan-bahan hukum yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang 

disajikan, dengan mencari peraturan perundang-udangan, putusan 

pengadilan, serta penelusuran buku-buku hukum yang berkaitan dengan 

permasalahan. Setelah dikumpulkan akan diolah dan disusun secara 

sistematis. Bahan yang telah disusun kemudian akan dianalisa berdasarkan 

teori hukum dan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pokok 

permasalahan45. 

a) Studi Kepustakaan (Library Research)  

 Teknik pengumpulan studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

melakukan penelitian terhadap sumber-sumber bacaan, yaitu buku, 

 
  43 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research), 
 Sinar Grafika, Jakarta, 2015, hal. 52. 
  44 Soerjono Soekanto, Op. Cit., hal. 52. 
  45 Peter Mahmud Marzuki, Op. Cit., hal. 237 
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jurnal hukum, peraturan perundang-undangan dan bahan lain yang 

berhubungan dengan penelitian skripsi ini. 

b) Studi Lapangan (Field Research)  

 Teknik pengumpulan studi lapangan dilakukan dengan cara 

melakukan penelitian untuk mendapatkan data-data secara langsung di 

lapangan. Penulis melakukan studi lapangan langsung di Pengadilan 

Negeri Medan dan Pusat Kajian Perlindungan Anak. 

3.5 Analisis Data 

 Analisis permasalahan hukum dalam sebuah penelitian harus 

melalui sebuah proses analisis. Untuk menganalisis hasil sebuah 

penelitian, jenis penelitian hukum yang digunakan akan menentukan sifat 

analisisnya. Jika sarana penelitian bersifat normatif, maka analisisnya akan 

bersifat kualitatif atau rumusan pembenaran akan didasarkan pada kualitas 

dari pendapat para ahli hukum, doktrin, teori maupun dalam rumusan 

norma itu sendiri46. Analisis dilakukan dengan melakukan telaah putusan 

pengadilan Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn. Selain itu, penulis 

juga menggunakan peraturan perundang-undangan, dan bahan hukum 

yang sudah disusun secara sistematis kemudian dapat di tarik 

kesimpulannya. 

   

 

 
  46Meray Hendrik Mezak, “Jenis, Metode dan Pendekatan dalam Penelitian 
 Hukum”, Jurnal Law Review: Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan (3), Vol. 5 
 Maret 2016, hal. 92. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan   

1. Asas ultimum remedium adalah salah satu asas yang terdapat di dalam 

hukum pidana Indonesia yang mengatakan bahwa hukum pidana 

hendaklah dijadikan upaya terakhir dalam hal penegakan hukum. Kata 

utimum remidium tidak secara eksplisit di tulis atau di tuangkan dalam 

Kitab Undang-undang Hukum pidana (KUHP) pasal dan ayatnya karena 

ultimum remidium adalah asas hukum yang artinya jiwanya norma 

hukum atau peraturan hukum karena ia merupakan dasar lahirnya 

peraturan hukum.  

2. Putusan majelis hakim Pengadilan Negeri Medan Nomor 37/Pid.Sus-

Anak/2022/PN Mdn yang telah mengimplementasikan asas ultimum 

remidium kepada anak bernama Samsuri selama satu tahun penjara. 

Amar Putusan hakim tersebut batal demi hukum dan  perlu di pengkajian 

kembali supaya lebih memperhatikan kepentingan terbaik bagi anak dan 

Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. Semua putusan 

pengadilan mengenai kasus narkotika anak jika majelis hakim dalam 

amar putusannya tidak mempertimbangkan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2011 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) pasal 60 ayat 

(3) dan (4) yang mengatakan bahwa hakim wajib mempertimbangkan 

laporan penelitian kemasyarakatan dari pembimbing kemasyarakatan 

sebelum menjatuhkan putusan perkara, dalam hal laporan penelitian 

kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Noman Tuboinam Waruwu - Implementasi Asas Ultimum Remidium terhadap Anak sebagai….



 
 

67 
 

dipertimbangkan dalam putusan hakim, putusan batal demi hukum. 

5.2 Saran  

1. Perlu adanya payung hukum secara tertulis dalam pengaturan asas 

ultimum remidium dalam hukum pidana supaya dalam menerapan asas 

ini mencerminkan nilai-nilai dan tujuan hukum yaitu keadilan, kepastian, 

dan kemanfaatan. 

2. Perlu bagi penegak hukum dalam meyelesaikan perkara anak harus 

benar-benar memahami asas-asas hukum serta peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan penyelesaian perkara anak dan 

pertimbangan hukum yang adil sehingga menghasilkan putusan 

pengadilan yang bijaksana bagi anak yang berkonflik dengan hukum 

khususnya terhadap penyalahguna narkotika serta memaksimalkan 

perlindungan hukum terhadap anak sebagi korban penyalahgunaan 

narkotika dapat tertangani. Terdapat lima pilar dalam upaya 

perlindungan anak khususnya dari penyalahgunaan narkotika, yakni: 

orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara yang 

seharusnya dapat memaksimalkan perlindungan terhadap anak dalam 

penyalahgunaan narkotika. 
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PU T USA N 

Nomor 371Pid.Sus-AnakJ2022IPN Mdn 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN l<ETUHANAN YANG MAHA ESA 
Pengadilan Negeri Medan 

. yang mengadii P4!fkara pidana dengan 
acara pemenksaan biasa dalam tingkat ....,.~-~ 

,.... - •"' menjati;hka11 putusan 
sebagai berikut dalam perkara Anak: 

1. Nama lengkap : Samsuri 

2. T ernpat lahif 

3. Umur1Tanoga1 lahir 

4 . Jenis ke4amin 

5. Kabangaaan 

6. Tempat tinggat 

7. Agamo 

8. Pekelja9n 

: Medan 

: 17 Tlhun/21September2004 

: laki-laki 

: Indonesia 

: Jalan Pintu JIJt IV Gg Oahia Ke!. Kwala Bel<afa 

Kee. Ith ~an Johor 

: Islam 

: Tilak Bekefja 

Anak direhabli1asi di Panti RMab~ loka BNN &matera Utara; 

An!!k dldampingl oleh Tlla RostNwati, S.H., Chrielr:>pher P. Lumban 

Gaol, S.H., M.Hum., Simon Sil'1ombi11s, S.H., Rie Haraper.!a Tarigan, $.~~ 

Jutta Melati B• obera, S.H.. Boy KeMn. s.H., Alf.ana l.ubis. S.H., mating. 

maslng Advokal atau Penasehat Hukurn pade Kantor 't.ernbaga Bantuan 

Hukum Shank81a Mo.Ilia K1 P n (lBH-SMK) C8bang Medan', berkantor di JI. 

Aamboy.n Ill Konil1k Wedeoa Prl ce Biol( A No. 3 Kel. T~ Selamat 

Kee. Ml ~an T&a'llul1gan Kola Medan, bei I snrbn Peno~ MajeHs HakJm 

Non oor 37/Pid.~ Mdn 1ie11a11ggal 8 Juli 2022; 

Pengadl1an t I egeli tersebt.t; 

Setelah mer..baca: 

Peoetapan Ketua PeogaiilM Negeri Pengadian Negeri Medan Nom0< 

37/Pid.~ Mdn tanggal 27 Juni 2022 ••tang pen;;flul<an 

Hllkm; 

- Peuetapen H8kirn Nomor 37/Pid.Sus-Anak/2022/PN Mdn langgal 27 Juni 

2022 teuta ,g penetapen hart aldaog; 

- liasil peo oe1itieo • kernayanllcalan; 

- Berka perkara dan aral-surat lain yang bersangkutlln; 

Setelah mendeogar k: I e augan Saksi dan Anak sef1a 

memperhatilcan buktl sunit dan barang bukti yang diajukan di perskfangan; 

, ,,,, ,_,""' ,, _ _ 31/Pfd.~22/PN-
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Setelah mendengar b 
Penuntut Umum pem acaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

yang pada pokoknya sebagai benkut 

1. Menyatakan Anak Samsuri telah terbukti 
bersalah melakukan . . _ secara sah dan meyakinkan 

ltndak pidana Menyalahgunakan Narlkotika 
Golongan I bagi diri •aoo· · 

~ tn yang mana Pecandu Narkotika dan korban 

Penyalahguna Narkotika wajib menjalani Rehabilitasi medis dan 
Rehabilitasi sosial" b 1 • • se aga mana d1ancam dan diatur dalam Oakwaan 

Pasal 127 ayat (1) huruf a Jo Pasal 54 UU RI No. 35 Tahun 2009 

Tentang Narkoiika; 

2. Menjatuhkan Pidana terhadap Anak Samsuri dengan pindan penjara 

selama 1 (satu) tahun Penjara dikurangi masa penangkapan dan 

penahanan sementara yang telah dijalani, dengan ketentuan masa 

pengobatan danlatau perawatan yang telah dijalani oleh te!dakwa 

diperi1itungkan sebagai masa menjalani hukuman dan tefdakwa 

menjalani sisa pemidanaan tersebut di LPKA Tanjung Gusta Medan: 

3. Manyatakan barang bukti berupa: 

1 (satu) buah plasti< k1ip ~ecil yang berisikan Narkt'Jlika jenis shabu 

dengan berat benih 0,04 (nol koma nol empat) gram; 

1 (satu) buah dompet kecil terbuet dari kain putih yang berisikan 1 

(satu) bau!'i piastik kfrp sedang yang berisikan 13 (iiga belas) buah 

pla&tik !dip kec:ll shabu dengan berat ber&ih 0,45 (nol koma empat 

~uluh~ima) gram; 

- Puluhan plastik !dip kecil kOSOll'J; 

1 (satu) buah aekop plpet plastic; 

Uq hell~ M"ne• Rp. 160.000,00 (seratus enam puluh 

rlbu rupiah); 

Tertamplrdalam betkas perkara M. Rahazi, dkk; 

4 . Mer.etapbu supaya AM< dibebani membayar biaya perkara sebes;;r 

Rp.5000,00 (lima ribu rupiah); 

Setelall mendengar pembelun Penasihat Hukum Anak secara lisan 

yang pada pokoknya mohon kellnganan hukuman dengan aJasan Anak 

menyesall perbuatannya; 

Sete!:h mendengar tanggapan P~ntut Um1.m le!hadap pembelaan 

Penasiltat Huktm Anak pada pokoknya menyatakan tet,ap pad• tuntutannya; 

Setelah mendengar Tanggapan Penasihat Hukum Anak tefihadap 

tanggapan PenonM Umum pada pokoknya menyatakan tetap pada 

pembelaannya; 

Hlllaman 2 darl 19 Putusan Notnor 37/PkJ.SuiMnak/2022/PN Mein 
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Menimbang, bahwa Anak d" . 
. 13Jukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwa • 
an sebaga1 benkut: 

Bahwa Anak Samsuri bersa d 
. ma engan M. Rahazi dan Zeni Prabowo 

Ats Zent (beO<as perkara 1 • h / . . 
erpisa dospl1t) pada hari Rabu tanggal 20 April 

2022 seklra pukul 16·00 Wob atau setidak-tidaknya dalam Tahun 2022 

bertempat di Jalan Pintu Air IV Gg Melayu I Kel. Kwala Bekala Kee. Medan 

Johor Kola Medan at lid k · au se a ·lidaknya pada tempat lain yang masih 

termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Medan yang mengadili 

dan memeriksa perkara lni, "Menyalahgunakan Narkobka Golor.gan 1 bagi 

diri sendiri yang mana Pecandu Narkotika dan kotban Penyalahguna 

Narkotika wajib menjalanl Rehabilitasi medis dan Rehabllilasi sosiar 

perbuatan mana dilakukan anak sebagai berikut: 

• Bahwt> pada hari Rabu tanggal 20 April 2022 sekita pukul 15.30.00 WIB 

saksi P11lar Tumanggor, sak.si Rafin Gajah, saksi Darwin Manullang, 

Sal<si Hasan Marpaung, SH, saksi Mahendra Putra Ginting dan saksi 

Robby Fadly (yang marupakar. Anggota Polsek Deli Tua) mendapat 

informaal dari masyaraka: bahwa di salah satu gang yang berada di Jalan 

Pintu Air IV Gg Melayu I Ke!. Kwala Bekala Kee. Medan Johor Kota 

Medan telah diganti menjadi Gang Shabu-Sabu mendapat lnformasi 

tersebut para saksl langsung malakukan penyedffikan di alan Pintu Air IV 

Gg Me!3yu I K'!ll. K"'ala Bekata Kee:. Medan Johoc' Koca Medan. Setelah 

sampai di tempat tersebut para saksi melihat anak Samsuri sedang 

keluar dari sebuah Gang dengan gerak gerik yang mencurigakan, melihat 

hal l8fsebut para aaksi langsung ~ti anak Samsuri lalu anak 

Sameuri membuang sesualU keanlh parit dangan meoggunakan tangan 

kanannya dan analc Samsuri meoc:oba melarikan diri namun bc:r!?asil 

diamankan oleh para saksi, kemudian para saksi meminta anak 

mengambil barang yang dibuang oleh anak Samsuri dan para saksi 

meoemukan 1 (salu) buah plastik klip wama putil yang berisikan 

Narkotika jenis sabu dengan rerat bersih 0,04 (nol koma nol em;>at) gram, 

selanjutnya para saksi melakukan introgasi lemadap anak Samsuri 

dimana anak Samsuri mangakui bahwa 1 (satu) buah plastik klip wama 

putih yang berisikan Naritotilla jer.is sabu dengan berat bersih 0,04 (nol 

koma nol empal) gram adalah miflk anak Samsuri yang baru saja dibeli 

dari Zeni Prabowo Als Zeni, kemudian - para saksi melakukan 

pengembangan dimana para saksi melihat M. Rahazi dan Zeni Prabowo 

Als Zeni sedang duduk diatas teras disebuah rumah. selanjutnya para UNIVERSITAS MEDAN AREA
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saksi mendekati M Rahazi d Z . P 

P b 
· an eni rabowo A1s Zeni namun Zeni 

ra owo Als Zeni mencoba "' · L - • • 

m.,,an ... n din namun berhasil diamankan 
oleh para saksi kemudian para saks· b 

• 1 mem awa M. Rahazi dan Zeni 
Prabowo AJs Zeni keteras ru h 1 but 

ma erse dan melakukan penggeledahan 
d imana dari Zeni Prabowo Als z · . 

eni para saksi menemukan 1 (satu) buah 
dompet kecil wama putih yang belisikan 13 (trga belas) klip ke<:il wama 

putih transparan yang berisikan Narkotika jenis sabu dengan berat bersih 

0,45 (nol koma empat puluh lima) gram, puluhan plastik klip kecil kosong, 

1 (satu) buah selc.op pipet, dan uang sebesar Rp. 160.000,00 (seratus 

enam puluh ribu rupiah). selanjutnya para saksi melakukan introgasi 

terhadap M. Rahazi d"f! Zeni Prabowo Als Zeni tentang kepemilikkan 1 

(satu) buah dompet kecil wama putih yang bemlkan 13 (tiga belas) k!ip 

l<'!Cil WMna putih transparan yang befisi(an Narkotika jcnis sabu dengan 

berat bersih 0,45 (nol koma empal puluh !Wna) grsn. puluhan plastik klip 

kecil kosong, 1 (aatu) buah setop ,,.,_, dan uang se!>esar Rp. 

160.000,00 (seratus enam puluh ribu rupiah) dan M. Rahazi dan Zerti 

Prabowo Als Zeri mengakui bahwa 1 (salu} buah dompet kecil wama 

putih yang berisikan 13 (tiga belas) klip kecil wama putih transparan yang 

berisikan Narkotika jenis sabu dengan berat bersih 0,45 (nol koma empat 

puluh llma) gram, puluhan plastik kip ~ icosong, 1 (satu) bush sekop 

pipet, dan uang sell e ear Rp. 1f.I0.000,00 (seralus enam puluh rl>u rupiah) 

adaial1 milik M. Rahazi dan Zeni Prabow:> Als ~ yang akan diperjual 

belikan kembali lalu M. Rahazi clan Zeni Prabowo Als Zeni meogakui 

behwe telah merfual 1 ( .. tu) bunglws plostik kip betwama putih yang 

beriaifan Nar*olib jenis ubu delrgan berat benil 0,04 (nol koma noJ 

empat) gnim kepads anak Sa!nsui. selarlutnya M. Rahazi dan Zeni 

Ff~ Als Zeni dan Analc Samsuri dibawa ke Polsek Deli Tua guna 

dlproses lebih len)ut; 

- Ben:tasarkan Serita Aan Anaisis Labolablum Hamor: 2325/NNF/2027. 

tanggal 28 April 2022 yang diblndalauganl oleh 1) Debora M.Hutagaol, 2) 

Muhammad Hal2 Anwl dan dblalliA oleh Wales' hl'l)r Bareskrin Polri 

Cabang Medan Ora. Mella Tarigan. M.Si Pangkal AKBP Nrp.63100830, 

yang dalarn kesimpulannya tallwa Barang Bukli Narkotika yang dianaisis 

berupa: 

A. 1 (salu) bungkus plastik kip berisi krisUll putih dengan berat netto 0,04 

(nol koma nol empat) gram; 

Htlleman 4 dall 19 - - 37/PiiSus-AnaJr/2022/PN Udn 
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B. 13 {liga betas) bu k . 
ng us plasllk khp berisl kristal putih dengan berat 

netto 0.45 (nol koma empat puluh lima) gram; 
Barang Bukti A dan B did 

. uga mengandung Narkotika mitik M. Rahazl, 
Zeni Prabowo Als Zeni dan Samsuri· 

• 
Kesimpulan: 

Bahwa barang bukti A dan B mmk M. Rahazi, Zeni Prabowo dan Samsun 

adalah positif mengandung Metamfetamlna dan terdaftar dalam golongan 

I (satu) nomor urut 61 Lampiran I UU RI No 35 tahun 2009 Tentang 
Narkotika; 

• Setdasarkan Bonte Acara Analisls LabOratorium Nomor. 2326/NNF/2022 

tanggal 28 April 2022 yang ditandatangani oleh 1) Debora M.Hutagaol, 2) 

Muhammad Hsfiz Ansari dan diketahui oleh Wakalabfor Bareskrim Polri 

Cabang Medan Ora. Mella Tarigan, M.Si Pangkat AK8P Nrp.63100830, 

yang dalam kesimputannya bahwa Barang Bukti Narkotika yang dianalisis 

berupa: 

A. 1 (satu) botol plastic berisi 25 (dlll! puluh Jina) ml urine milik M. 

Rahazl; 

B. 1 (salt!) botol plastik berisi 25 (dua puluh ima) ml urine mmk Zeni 

Prabowo Afs Zeni; 

C. 1 (satu) botol plastik berisi 25 (dua puluh llma) ml urine mllik Samsuri; 

Barang Bukti A; B dan C dlduga mengandung Narkotika milik M. Rahazi, 

Zeni Prabowo'"Als Zeni dan Samsuri; 

Keslmpular.: 

Bahw8 b&rang buldi A, B dan C mllik M. Rahall, Zeni Prabowo dan 

Samluil llC' I h pcUlf menglll1dung Metllmfetamni dan ten:laftat dalam 

goloogan I (aatu) l10ITIOI 1.'NI 61 la1ipiran I UU RI No SS tahun 2009 

Tail81'!1 Narkotika; 

• Bahwa ~ Samsui tidak ada izin dari pejabat yang bet •11enang untuk 

Menyal9hgunakan Narkoblcli Goloogan I begi dlri aendiri; 

Perbualan anak sebagaimana dlatur dan dlancam pid11na d11lam Pasal 

127 ayat (1) huruf a Jo Paul 54 UU RI No.35 lahun 2009 Tentang Narkotika; 

Menimbang, bahwa tethadap dakwaan Penuntut Umum, Penasihat 

Hukum Anak audah rneiigertl akan mllkaudnya dan tidak mengajukan 

kebetatan; 

Menimbang, bahwa untuk membuktlkan dakwaannya PenunM 

Umum telah mengajukan Saksi-saksi sebagal berikut 
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1. Saksi Mahendra Putra Ginting, dibawah sumpah yang pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut 

Bahwa saksi membenarkan keterangannya di dalam 8erita Acara 

Pemeriksaan Penyidik; 

Bahwa pada hari Rabu tanggal 20 April 2022 sekira pukul 16.00 Wi:J, 

di Jalan Pintu Alr IV Gg Melayu I Kei. Kwala Bekala Kee. Medan Johor 

Kota Medan, saksl den rekannya yang merupakan anggota kepolisian 

telah melakukan penangkapan terhadap Terdakwa karena tindak 

pidana oarkotika; 

Bahwa awaloya saksi meodapat informasi dari masyarakat yang 

meogatakan bahwa di salah satu gang yang berada di Jalan Pinti.: Alr 

IV Gg Melayu I sering terjadi penyalahgunaan narkotika, atas infomasi 

. tefsebut sakai bernma rel<annya pergi mcnuju lokasl; 

- Bahwa ketika berada dilokaai saksi malfhat Anak aedang keluar dari 

sebuah Gang dengan gerak gerik yang rneflC'.trigakan, melihat hal 

tenebut saksl langsung mendekati Anak lalu saksl melihai Anak ada 

memtuang sesuatu kearah par!! dan menooba melarikan diri namun 

berl\asil diamankan oleh sakai: • 
- Bahwa kemudlan aakai n1e111i11ta Anak mengambll barang tl!Bebut 

dan setelah diperikaa temyalll berisi 1 (satu) buah plastik ktip wama 

pue;ii yang beriaiun Narkotika jenia aabu dengan benit bersih 0,04 

(nol koma nol empal) gram; 

- BalMa keti<a dilntrogaai Anllk rnengatakan bahwa narkoti<a ieois 

sabu tarsebut adalah milil<nya yang baru saja dibeli dari temaro 

bemama Zeni P1 ilbowo AJa Zani; 

- Bahwa Jcemudian saksl clan rek3nnya meialtukan pen)eidikan 

lelhadap Zeni Prabowo Als Zeni atas infoonasi dari Anak terseb-.rt. 

la~J saksl melihat Zeni Prabowo Als Zeni 1Mna111a temannya bemama 

M. Rahim sedang duduk dlatas teraa disebuah rumah. dan sakai 

mendekatl lahJ melakukan penggele dahan dan bemasil 

mengamankln barang bukti berupa 1 (Miu) buah dompeC kacil wama 

pul:h yang berillc.ln 13 (tiga belas) kip kecil w.na putih transparan 

yang bel1sican Nnotika jenia sabu denglln berat benih 0,45 (ool 

koma empat pulUh lime) gram, puluhan pl8stil kip kecil kosong. 1 

(satu) buah aekop pipe!. den uang seb- Rp. 160.000.00 (seratus 

enam puluh ribu rupiah); 
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Bahwa selanjutnya Anak beserta barang bukti dibawa ke Polsek Deli 

Tua guna diproses lebih lanjut; 

- Bahwa Anak tidak ada memiliki ijin darl pihak yang berwenang untuk 

menggunakan narkotika jenis sabu tersebut: 

- Bahwa terlladap keterangan saksi, Anak tidak berkeberatan dan 

!Mmbenarkannya; 

2. Saksi Robby Fadly, dibawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut: 

Bahwa saksi membenarkan keterangannya di dalam Serita Acara 

Pemeriksaan Penyidik; 

Bahwa pada llari Rabu tanggal 20 April 2022 sekira pukul 1t:S.00 Wtb, 

di Jalan Pintu Air IV Gg Melayu I Kel. Kwala Bekala Kee. Medc>n Johor 

Kota Medan, saksi dan mkannya yang merupakan anggota kepolisian 

tel ah rnelakukan penangkapan temadap T erdakwa karena tlndak 

pidane narkotike; 

Bailwe awalnya saksi mandapat infonnasi dari rnasyarakat yang 

mengatakan bahwe di salan satu gang yang berada di Jalan Plntu A!r 

IV Gg Melayu I seririg terjadi penyalahgunaan narkotika, at.as infomasi 

teraebut aaksi beraama rekannya pergi menuju lokasi; 

- Bahwa kettle bereda <flklltasi saksi melihat Anak sedang keluar dari 

sebuah Gan11 dcngan gerak gerlk yang mencurlgakan, rnelihat hal 

teraebut aaksi langsung met ldekati Anak lalu saiiil melihat Anak ada 

membuang sesuatu kearah parit dan mencoba melarikan diri namun 

bertlaaH dlmnankan oleh sakai; 

- Bahwa kemudlan ukal memima Anak mengambil b8f81lg tal'Hbut 

dan setelah dipariksa temyata barisi 1 (aatu) buah ptastilc klip wama 

putih yang berislkan Nllrkotika jenis aabu dengan berat beraih 0,04 

(nol koma nol empat) gnim; 

_ Ball'Nll katlla dlintrogaai Anak mengatakan bahwa narkotika jenls 

satMJ tersabut adaleh mllltnya yang baru safa dibell dari taman 

bamama Zani Prmbowo All Zeni; 

_ Bahwa kamudian saksi dan rekannya rnelakukan penyelidbn 

terfladap Zeni Prabowo All Zeni ates lnforrnasl dart Anak tarsebut. 

lalu aaksi malihat Zeni Prabowo AJs Zeni belsam!!l llltmannya bamama 

M. Rahazi sedang duduk dlataa te111a dlaebuah rum1h, d@n aallsi 

mendekati lalu melakukan penggeledahan dan bemas~ 

mangamankan barang bukll berupa 1 (satu) buah dompet kecil wama 

Ha/amen 7 dtrl 19 Putuson Nomor 31/Pld. Su$-A/lalr/2(}2VPN Mdn 
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putih yang berisikan 13 (tiga belas) ,.... k"""' 
. ....., cuo wama ou:it :ramoar:tf' 

yang bensikan Narlcotika jenis sabu d be 
engan rat bets#! o .is (r(;> 

koma empat puluh lirna) gram. puluhan plastilc Jdip keci k05Cing 
1 

(satu) buah sekop pipet. dan uang sebes R 
160 

enam puluh ribu rupiah); 
----ar P .000,00 (setatll3 

Bahwa selanjutnya Anak beserta barang bukti dibawa Jee Polselt De* 

Tua guna diproses lebih lanjut; 

• Bahwa Anak tidak acla memillki ijin dari pihak yang be1'Nenang ul'lllfr 

menggunakan narl<otika jenis saou tersebut: 

Bahwa terhaclap keterangan saksi, Anak ticfak berkebefatan dan 

membenarlcaMya; 

3. Saksi Hasan Marpaoog, SH., dibawah SOOIP3h yang pado pokoknya 

menerangkan sebegai berikut 

Bahwa saksi membenalbn keterangannya di dafam Serita At::&ta 

Pemeriksaan Penyidik; 

Bailwa pada hari Rabu tanggal 2(1 April 2022 seba pukU 16.00 Wb. -

di Jalan Pinlu Ail IV Gg MeJayu I Ket Kwala !lekala Kee. Me :Ian Johar 

Kota Me:'an, sak.si dan rekannya yang merupakan arqpta kepllf · n 

telah mellllwkan penangkapan 18<tladap T eniMwa lcarena iinclalc 

piciana narkolita; 

• Bahwa awail 178 saksi 1111!1 dapal i Svn · dari masyaralalt y.lfllJ 

l"lel'IQatakan bailwa di salah sa:tu gang yarig ba ada di Jalar. Pin:u Air 

!V Gg ~'U 1-iog leljadi ~ narlcod!<:. alas idoo 

tersebul salcsi bel-•id relcannya pergi merqu kW·~ 

• BlllM8 kielb berada •» + •i aabi m Poat IVvlit. seciaf og k.ekw dari 

sebuah Geng deogan gerak gerit Yll119 menairigakan. m li:at hal 

larSebul saksi langsung niendebti Analc lakJ salaii melil".at Anal< ada 

membuang sesuatu kearah parit dan meocoba melarikan diri namw; 

t>ertiasil diamankan oleh salcsi; 

Sahwa ken'U!ian saksi memnta Anak: mengambil barang tetSebut 

dan setelah diperiksa '81T11a1a berisi 1 (satu) buah pla •i klip wama 

putlh yang berisican Nal1aldca jenia sabtJ dengan berat be<sl'h 0,04 

(nol koma nol empat) grwn; 

Bahwa kelika dinb ogasi Mak mengatakan bahwa narkoti<a jenis 

sabu l8lsebut adalah mililcnya yang baru saja dibeli c:lari lelnan 

bemama Zeni Prabowo Als Zeni( 
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Bahwa kemudian saksi dan rekannya melakukan penyelidikan 

terhadap Zeni Prabowo Als Zeni atas informasi dari Anak tersebut, 

lalu saksi melihat Zeni Prabowo Als Zeni bersama temannya bemama 

M. Rahazi sedang duduk diatas teras disebuah rumah, dan saksi 

mendekati lalu melakukan penggeledahan dan berhasil 

mengamankan barang bukti berupa 1 (satu) buah dompet kecil warna 

putih yang berisikan 13 (tiga belas) klip kecil warna putih transparan 

yang berlsikan Narkolika jenis sabu dengan berat bersih 0 .45 ('IOI 

koma empat puluh llma) gram, puluhan plastik kllp kecil kosong, 1 

(satu) btlah sekop pipet, dan uanq sebesar Rp. 160.000,00 (seratus 

enam puluh ribu rupiah); 

Bahwa selanjutnya Anak beserta bara~g bukti dibawa ke Polsek Deli 

Tua guna diprosea lebih la•1jut; 

Bahwa Anak tidak ada memiliki ijin dari pihak yang berwenang untuk 

menggunakan narkotilta jenis sabt• tersebut, 

- Bahwa tarhadap keterangan saksi, Anak tidak berkeberatan dan 

membenarkannyc; 

4. Saksi Darwin Manullang, dibawah sumpah yang pada pokoknya 

menerangkan sebagal berilwt 

- Bahwa sak.si membenarkan keterangannya di dalam Derita Acara 

Pemetikaun Penyidlk; 

Bahwa peda hari Rabu tanggal 20 Aprii-2022 sekira-pukul 16.00 WtJ, 

di Jalan Pintu AJr r.I Ga Metayu I Kel. Kwala Beka!a Kee. Medan Johor 

Kota Medan, saksi dan rekannya yang merupakan anggota kepolisian 

telah melakukan peowigkapan terhadap T enlakwa karena tinclak 

pld!lna narkotika; 

Bahwa ...,.lnya s•ksi mendapat informasl dari masyarakat ~'!Ing 

mengatakan bahwa di Miah Miu gang yang berada di Jalan Plntu Air 

IV Gg Melayu I sering tajadi penyalahgunaan narkolika, alas infomasi 

tersebut saksi bersama rekannya pergl menuju lokasi; 

Bahwa keli<a berada diokasl saksl melihat Anak sedang keluar dari 

sebuah Gal1g dengan gerak gerik yang mencurigakan, melihat hal 

terse!MA saksl langsung menclekatl Anal< lalu saksl melhat Anak ada 

membtlang sesuatu kearah peril den mencoba melarikan diri namun 

berhaail diamankan oleh aakai; 

Bahwa kemudian saksi memlnta Anak mengambil barang tersebut 

dan setelah diperiksa ternyala berisi 1 (satu) buah plastik klip wama 

Halllmlln fdari 19 Putusan Noinor 37/Pld.SU>AMk/2022/PN Mdrl 
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putih yang berisikan Narkotika jenis sabu dengan berat bersih 0 04 

(nol koma nol empat) gram; ' 

Bahwa ketika d iintrogasi Anak mengatakan bahwa narkotika jenis 

sabu tersebut adalah miliknya yang baru saja dibeli dari leman 

bernama Zeni Prabowo Als Zeni· 
' 

Bahwa kemudian saksi dan rekannya melakukan penyelidikan 

terhadap Zeni Prabowo Als Zeni alas informasi dari Anak tersebut, 

ialu saksi meiihat Zeni Prabowo Als Zeni bersama temarmya bemama 

M. Rahazi sedang duduk diatas teras disebuah rumah, dan saksi 

mendekali lalu melakukan penggeledahan dan berhasil 

mengamankan barang bukti berupa 1 (satu) buah dompet kecil warna 

putih yang berisikan 13 (tiga belas) klip kecil wama putih transparan 

yang berlsikan Narkotika jenis sabu dengan berat bersih 0,45 (nol 

koma empat puluh Wma) gram, puluhan plastik klip kecil koson11. 1 
(satu) bush sekop plpet, dan uang sebesar Rp. 160.000,00 (seratus 

enam puluh rlbu rupiah): 

- Bahwa sel2njutnya Anak beserta barang buktl dibawa ke Polsek Deli 

Tua guna d\proses lebih lanjut; 

- Bahwll Anak tidak eda memUlki ijin dari pihak yang berwenang untuk 

menggunakan narkolika jenis sabu ter.:ebut; 

• Bahwa terhadap keterangan aaksi, Anak tidak berkeberatan aan 

---·· membenarkannya; 

5. Sakai Ralin Gajah, dibawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan 

sebagai beliwt 

- Bahwa saksl membenarkan lceterangannya di dalam Berila Acara 

Pemerlkaaan Penyldlk; 

- Bahwa pada harl Rabu tanggal 20 April 2022 seklra pukul 16.00 Wib, 

di Jalan Pintu Aft IV Gg Melayu I Ket. Kwala Bek.ala Kee. Med11n Johor 

Kota Medan, sakal clan rekannys yang merupakan anggota kepolisian 

telah melakukan penangkapan te!hadap Terdakwa karena tindak 

pidana narkotb; 

• Bahwa awalnya saksi mendapat infonnasi dari masyarakat yang 

mengatakan bahwa di salatl satu gang yang berada di Jalan Pintu Air 

IV Gg Me!ay\11 sering tetjadi penyalahgunaan narkotJ1ta, atas infomasi 

tersebut saksl bersama rekannya pergi menuju lokasl; 

• Bahwa ketika berada dilokasi saksl melihat Anak sedang kefuar dari 

sebuah Gang dengan gerak gerik yang mencurigakan, mefihat hat 
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tersebut saksi langsung mendekati Anak lalu saksi melihat Anak ada 

membuang sesuatu kearah parit dan mencoba melarikan din namun 

berhasil diamankan oleh saksi; 

Bahwa kemudian saksi meminta Anak mengambil barang tersebut 

dan setelah diperiksa temyata berisi 1 (satu) buah plastik kJip wama 

putih yang berisikan Narkotika jenis sabu dengan berat bersih 0,04 

(nol koma nol empat) gram; 

Bahwa ketika diintrogasi Anak mengatakan bahwa narkotika jenis 

sabu tersebut adelah millknya yang baru saja dibeli dari teman 

bemama Zeni Prabowo Als Zeni; 

Bahwa kemudian saksi dan rekaM ya melakukan penyelidikan 

terhadap Zeni Prabowo Als Zeni alas informasi dari Anak tersebut, 

lalu saksi meliha: Zeni Prabowo Als Zeni bersama temannya bemama 

M. Rahazl Se<lang duduk diati.s teras disabuah rumah, dan saksi 

mendekati lalu m~lakukan penggeledahan dan berhasil 

mengat!'lankan baf'llng bukti oerupa 1 (satu) buah dompet kecil warna 

putih y:mg berisbn 13 (tiga belas) kfip kecil wama putih iransparan 

yang berisikan N8lltoli<a jenis sabu dengan beret bersih 0,45 (no! 

koma empat puluh lima) gram, puluhan plastik klip kecil kosong, 1 

(satu) bush sekOI> p;ptlt, dan uang sebesar Rp. 160.000,00 (se<atvs 

enam putuh ribu rupiah); 

- Bahwa selanjutnya Anak besetta barang bukti dibawa ke Polsek Deli 

Tua guna dipiQ ses lebih tanjut; 

- Bahwa Anak tldak ada memiliki ijin dari plhak yang be~ng ur.tuk 

l1llll QIU lllkan l*tlodca jenia sabu lllraebut; 

- BahW8 l8ltiadap kel8tangan saksi, Anak lidak berkebei atan dan 

. ~181bnnyll; 

6. Saksi M. Rahazi, dibawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut: 

- Bahwa saksi membenarkan keterangannya di dalam Serita Acara 

Pemeriksaan Penyldik; 

- Bahwa sallsi diamankan pada hali Rabu tanggal 20 April 2022 sekira 

pukW 16.00 WI>, deras sebuah nmah di JaJan Pintu AM IV Gang 

Melayu I Ket Kwata Bekala Kee. Medan Johor KOia Medan, !alrena 

tindak pidana narl<otb; 

- Bahwa saksi datang kerumah temannya bemama Zeni Prabowo Ats 

Zeni untuk membantu menjual narkoti<a kepada pembeli, dan pada UNIVERSITAS MEDAN AREA
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seat duduk-duduk sambil tiduran, lalu hba·llba datang bi:beraoa 

anggota kepolisian don melakukan penangkapan terhadap Mk&i. 

- Bahwa kemudian pelugas kepolisian melakukan penggeledahan 

namun tldak menemukan apapun dari saksi sedangkan dari teman 

saksl bemama Zeni Prabowo Alias Zeni petugaa mengamankan 1 

(satu) buah dompel kecil warna pulih yang berisikan 13 (liga belas) 

klip kecil warna pulih lransparan yang beriaikan aabu-sabu dan 

puluhan . plastic kl'P kecil kosong serta 1 (aatu) buah sekop pipet 

plastic den uang hasll penjualan saya sebeaar Rp. 160.000,00 

(seratus eoam puluh ribu rupiah); 

- Bahwa saksl sudah sekilar 2 (dua) minggu membantu Zeni Prabowo 

Alias Zeni untuk menjual/mengedarkan sabu-sabu tersebut, dan s;,icsi 

mendapalkan keuntungan sebe&<!r Rp. 5.000,00 (lll!la ribu rupiah) 

sampai dengan Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) per klipnya 

apabila nar1<otika jenis sabu tersebut laku terjual; 

- Bahwa saksl tidak ada memiliki ijin dari pihak yang berwenang urrtuk 

menjual narkotika jenis sabu tersebut; 

- Bahwa selanjutnya aakai beserta barang bukti dibawa ke Pvlselc Deli 

Tua gune diproses lebih lanjut; 

• Bahwa temadap keterangan saksi, Anak tidak berkebera:an dan 

membenar1<annya; 

7. Saksl Zeni Prabowo Alias Zeni, dibawah sumpah yang pada pok<*Jr;a 

menerangkan aebegai berikut: 

- Behwa Mksi membenar1<an kelerangannya di dalam Bfotita Acara 

Pome-n~ik; 

- Bahwa saksi diamankan pada hari Rabu tanggal 20 April 2022 sekira 

pukul 16.00 Wlb, dtteras sebuah n:mah di Ja:an Pin1u Air rv Gang 

Melayu I Kel. Kwala Bekala Kee. Medan Johor Kola Medan, karena 

tindak pidana naimti~.a; 

- Bahwa awatnya saksl sedang berada didalam i'umah sambil 

menunggu pembeli nar1<otika datang, tiba-tiba beberapa anggota 

kepoHsian dalang dan metakukan penangkapan terhadap saksl; 

- Bahwa dari saksi diamankan barang buktl berupa 1 (satu) buah 

dompet kecil WOOl8 putih yang berisikan 13 (tiga belas) klip kecil 

warna putih tranSllBran yang berisikan sabu-sabu dan puluhan plastic 

kllp kecil kosong serta 1 (satu) buah sekop pipet plastic dan uang hasil 
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penjualan saya sebesar Rp. 160.000,00 (seratus enam puluh ribu 

rupiah), dari badan saksi yang disimpan dalam selangkangan: 

- Bahwa kelika diintrogasi saksi mengatakan bahwa narkotika jenis 

sabu tersebut adalah miliknya yang diperoleh dari teman bernama 

Andre, yang mana narkotika leiSebut akan saksi jual dengan cara 

membagikannyn menjadi pakel-ptiket kecil dengan harga 

Rp.50.000,00 (lima puluh rubu ru;>iah); 

Bahwa saksi tidak ada memmki iin dari pihak yang berwenang untuk 

menjua1 narkotika jenis sabu tersebut; 

- Bahwa selanjutnya saksi beserta barang bukti dibawa ke Polsek Deli 

Tua guna diproses iebih lanjut; 

- Bahwa terhadap keterangan saksi. Anak tidak berkeberalan dan 

membanarkannya: 

Meninbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan 

keterangan yang p!!da pokoknya sebagai berikut 

Bahwa AMk membemarkan keterangarmya di dalam Serita Acara 

Penyidikan: 

Bahwa Anak lelah ditangkap pada hari Rabu tanggal 20 Ap;il 2022 sekira 

pukul 16.00 Wb. di Jalafl Pintu Air IV Gg Melayu I Kel. Kwala Bekala Kee. 

Medan Johor Kota Medan, karena tindak pidana nallcolil<a; · 

- Bahwa awaln}'a 81181 Anak s1Jdah selesai bekelja m«OOabat n;mput 

diladang orang, dan mendapalkwl upah sell 1 ear Rp. S0.000,00 (lima 

puluh ribu rupiah) kemudian Ana !>erencana untuk mengkonsumsi 

narkotika 88hingga Anak pergi untuk membeinya; 

- Bahwa k8lka dijalai hendak pulang s ' lah membefi narkotika ti:>a-tiba 

bebel apa anggcla kepoli · 1 meCldelcali Anak dan karena merasa 

ketakutan Anak membuang Se$""'" kearah parit dan meocoba melarikan 

diri namun bertal diamankan oleh pelugas kepolislan; 

Bahwa kemudian enggota kep r 1'an menyuruh Anak untuk mengambil 

barang tersebt:t dan aeteiah ~ temyata berisi 1 (satu) buah plastik 

ldip wama putih yang beri&bn Nai1rotika jenis sabu deogan berat bersih 

0,04 (nol koma nol empat) !Jlllll; 

- Bahwa ketica diintrogasi Anak mengatakan bahwa narkotilta jenis sabu 

tersebut adalah miiknya yang baru saja dibeli dari lllman bemama Zeni 

Prabowo Als Zeni seharga Rp. 50.000,00 (lima puluh ri>u rupiah); 
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Bahwa Anak sudah selama 6 (enam) bulan mengkonsumsi narkotika 

jenis sabu tersebut dan rata-rata 2 (dua) kali dalam seminggu) dengan 

tujuan agar Anak fit dalam bekerja; 

- Bahwa Anak tidak ada memiliki ijin dari pihak yang berwenang untuk 

mengkonsumsi narkotika jenls sabu tersebut; 

- 6allwa $elanjutnya Anak beserta barang bukti dibawa ke Polsek Dali Tua 
guna diproses lebih lanjut; 

Menimbang, bahwa Anak tidak mengajukan Saksi yang meringankan 

(a de charge): 

Menimbang, bahwa PenunM Umum mengajukan barang bukti 

sebagai berikut: 

- 1 (satu) buah plastik klip kecil yang berisikan Narkotika jenis shabu 

der.gan bftrat l;)ersih 0,04 (nol koma ;iol empat) gram; 

- 1 (satu) buah dompet kecil terbuat dari kain putih yang berisikar. 1 (t>atu) 

bauh pla.ortik klip sedAAg yang berisikan 13 (tiga belas) buah plastik klip 

kecil shabu dengan berat bersih 0.45 (nol koma empat puluh lirna) g;am; 

- Puluhan plastik klip kecil kosong; 

- 1 (satu) buah sekop pipe! plastic; 

- Uang hasil penjualan sebesar Rp. 160.000,00 (seratus enam puluh ribu 

rupiah); 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum juga telah membacakan bukti 

aural berupa Beri!a Acara Analisis Laboratorium Nomor: 2325/NNF/2022 

tanggal :?8 April 2022 yang ditandatangani oleh 1) Debora M.Hutagaol, 2) 

Muhammed Hafiz "'-i dan diketahui oleh Wakalai>for Bareskrim Polri 

Cabang Medan Ora. Mella Tarigan, M.Si Pangkat AKBP Nrp.63100830, 

yaog dalam kesimplllannya bahwa Barang Bukti Narkotika yang dianalisis 

berupa: A. 1 (satu) bungkus plae!ik kip berisi kris1al putih dengan berat netto 

0,04 (nol kon;a nol empat) gram, 8. 13 (tiga belas) bungkus plastik klip berisl 

kr'islal putih dengan berat netto 0,45 (nol koma empat puluh Ima) gram, 

barang Bukti A dan B diduga mengandung Narkotika milik M. Rahazi, Zeni 

Prabowo Ala Zeni dan 5amsuri, Kesimpulan bahwa barang bukti A dan B 

milk M. Rahazi, Zeni Prabowo dan Samsuri adalah positif mengandung 

Metanfetamina dan tenlaftar dalam golongan I (satu) nomor urut 61 

Lampiran I UU RI No 35 tahun 2009 Tentang Narkotika; 

Menimbang, behwa ben!asarkan alat bukti dan barang bukti yang 

diajukan d iperoleh fakta.fakta hukum sebagai berikut: 
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Bahwa benar Anak lelah ditongkap pada han Rabu langgal 20 Apnl 2022 

sek.-a pukul 16.00 Wit>. dt Jolan Pinlu Air IV Gg Melayo 1 Kel Kwala 

Bekala Kee. Medan Johor Kota Medan. karena tindak pidana nmkolilm. 

- Bahwa benar awalnya saat Anok sudah selesoi bekerja membabal 

rumput dlladang orang. don mendapatkan upah sebeaor Rp. 50.000,00 

(lima puluh nbu rupiah) kemud1an Anak berencana unluk mengkonsumsi 

nar1mtika sehlngga Anak pergl untuk membelmya; 

- Bahwa benar ketika d~alan hendak pulang setelah membeti narkotika 

tiba-bba beberapa anggota ~epolisian mendekati Anak den ka rena 

merasa ketakutan Anak rnembuang sesuatu kearah parit dan mencoba 

melarikan d irl namun b9rhasll diamankan oleh petugas kepolislan; 

- Bahwa benar kemudian anggola kepolisian menyuruh Anak untuk 

mengambil barang tcr.<ebut da:i setelah diperiksa 1emyata berisi 1 (satu) 

buall plaslik kllp wama putlh yang beflsikan Narkutika jenis sabt• dengan 

berat beralh O.o.4 (nol koma nol empat) gram; 

Bahwa benar kelika dlintrogasl A1tak mengataitan bahwo narkotika jenls 

sabu tersebut adalah milikny• yang baru saja dlbeW dari teman bsmama 

Zeni Prabowo Ala Zeni seharga Rp. 50.000,00 (l:ma puluh ribu rupiah); 

Bahwa benar kemudian •nggota kepotisian melakukan penyelidikan 

terhadap Zeni PrabooA'O Ala Zeni ates informasi dari Anak tersebU1, lalu 

aakai melihat Zeni Prabowo Ala Zeni belllalll8 temannyi> bernama M. 

Rahazi aedang duduk diatas teras disebuah rum&Ar c!an.saksi mendek2tl 

lalu melakukan penggeledahan dan berhasil mengamankan barang bukti 

~ 1 (&atu) buah donipet kecil wama putih yang beriaikan 13 (tlga 

belal) kip Iced wama puClh lnllllparan yang berilbn Nalkoeb jenla 

sabu dengan berat be1'9ih 0,45 (not koma empat puluh lima) gram. 

puluhan plaalik kllp kec!I kolong, 1 (satu) buah selcop pipet, dan uang 

sebesar Rp. 160.000,00 (senitua enam puluh ribu rupiah); 

- Bahwa toenar Anak audah sellrna 6 (enam) bulan meogkonaumai 

nall<otlca )enil sabu lefsebut din rata-rata 2 (due) kaW dalam ~inggu) 

dengan tujuan agar Anak fit dallln bekerja: 

- Bahwa benar Anak tidak ada memiliki ijin dari pihak yang belwenang 

untuk rnengkonaumai narkotika jenia aabu teraebut 

- Bahwa benar aelanjutnya Anak beser1a barang bukti d ibawa ke Polsek 

Oei Tua guna dip1c1es lebih lanjut; 

Menimbang. bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukurn tersebut diatas. 
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,\n~k dRpat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan 

k&pildanya: 

Menimbang. bahwa Anak telah didakwa oleh Penuntut Umum 

dengan dakwaan tunggal. sebagaimana diatur dalam pasal 127 ayat (1) 

huruf a Jo Pasal 54 UU RI No. 35 Tahun 2009 tentang Nal'kotika , yang 

unsur-unsumya adalah sebagai berikut : 

1. Setlap Orang: 

2. Penyalahguna Narkotika Golongan I Bagi Diri Sendiri: 

Menimbang, bahwa terlladap unsur-unsur tersebut Majells Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad. 1 Unsur Setiap Orang: 

Menlmbang bahwa yang dlmaksud dengan ·setlap orang" adalah 

subjek hukum selaku pendukoog hak den kewajiban, yang disangka atau 

diduga telah melakukan suatu tinJak pidana dan yang mampu dipertanggung 

jaw!!bkan secara hukum: 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini yang disangka .atau dldugai 

sebagai pelaku tindak pidana adalah Anak Samson yang identitas 

lengkapnya telah dioyatakan oleh Majelis Hakim dan temyata sama dengan 

identilas Anak yang termuat dalam surat dakwaan dan Anak telah 

membenarkan, sehing9a unsur setlap orang telaii terpenuhi menurut hukum; 

Ad. 2. Unsur penys:ahguna Narkotika Golongan I Bagi Did Sendiri; 

- - ·· Menlmbang, bahwa yang dimaksud Penyaiahguna menurut Undani>­

Undang Republlk Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Nal1kotika adalah 

orang yang menggunalaln Narkotika tanpa hak atau melawan hukum: 

Menimbang. bahwa yang dinaksud dengan Narkotila adalah zal atau 

oblll yang berasal dari tana11110<1 atau bukan tanaman. baik sinletis maupun 

semlsintelis, yang dapat menyebabkan penurJnan atau perubahan 

k811adaran, hilangnya rasa. meogurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, 

dan depat menimbulkan ketergantungan, yang dlbedakan ke dalam 

golongall-g()longan. dalam hal lnl Narkotika golongan I jenis sabu; 

Menimbang, bahwa Narkotika Golongan I dllarang dlgunakan untuk 

kepenlingan pelayanan kesehalan dan dalam hal jumlah terbatas Narkotika 

golonga'n I dapat dlgunakan untuk kepenlingan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan leknologi dari Uriluk reagensia diagriostik, serta reagensla 

laboratorium setelah mendapat persetujuan Manieri alas rekomeodasi 

Kepala Sadan Pengawasan Obat dan Makanan; 
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Mfli1ilnl•o1111. h11hwn lm1<ln~111kt111 lnk1n y111111 lorungkop 

dil'"'~kln11un1 1 l1J1hwn A1111k 1 .. 111h 1tll111111k1111 1111t1u hi1ot Unbu lnngnnl 20 Apnl 

:O.'J ~1>kt111 p11k11I 111,00 Wib, rll ,lnltm l'lnlu Air IV OQ Moloyu I Kol, Kwal!! 

lluk~ln 1\(11~ Mt1<lt111 Jo1101 Kotn Mn<ln11, knro1111 tl111J11k pltlr.mn nmkohk11, 

M11nlrnhnnu, hnhw11 ownlnyn nnnt Annk ll!ndnh soloanl bokorja 

tn<Jll11mb:l1 111mr1111 rllln<lnn(I (11 11110. don mo11dnpnlknn ur>oh sebosnr Rp. 

60 (l00.00 (1111111 puluh rlbu 111pl11h) kumulllon Anok bmoncono untuk 

mo1liJku11~11111ol 11i11k11llk11 nohll101111 l\1111k po1ol un111k niombolinyo, don keliko 

dlj" l1111 h11ndok pulnnu •utolnh momboll nmko:lkn llbn,llbn boboropo onggotn 

kopoll~lnn mondokntl Annk don kownn 11101080 kolokulun Anok mombuono 

soaunlu kC1nrnh 11mll dnn mon~obo molndkon dirt nomun borhosll dlomankan 

oleh J>tllugna kopollslnn, knmudlnn nnouoto kopollulau monywuh Anak untuk 

mong11111bll barnng ton1obut dan u11tolnh diporlkso 1omya10 berlsl 1 (aotu) 

bunh pl1181ik kllp wnrnn putlh vono bo1lal~.on Norkol itw Jonis sobu dengan 

bomt beralh 0,04 (nol komn nol ompot) gram; 

Monlmbnug, bohwo kotlkn dll .. trognal Anok mongatakan bemva 

narkoiiko };>nltl snbu ton1obul lldn!Oh mlllknya yang boru saja dlbeli dari 

teman b<!roorno Zeni Probowo Als Zeni :ohargo Rp. 50.000,00 (llma puluh 

ribu ruploh). komudinn angg<>IR kepollslon meiokukan J)tH'lyelldikan terhadap 

Zeni Pmbowo Ala Zeni o111s lntonnnsl duri Anak ten1ebut, lalu saksl melihat 

Zeni Pnabowo Als Ze11i ben1am11 temannya bomama M. Rahazi sedang 

duduk.dialas teraa dlsebuah rumoh, don aakai mendekati lalu melakululn 

pooggoledahan dan borhasil mengamankon barang bcktl berupa 1 (satu) 

buah dompet kecil warna putih yang beriailuln 13 (tiga bel88) klip kecil warna 

putlll IJlinsparan yang berialkan Na1kotllul jenla aabu dengan boral ber&ih 

0,45 (nol koma empat puluh llma) gram, puluhen plastlk kllp kecil kosong, 1 

(satu) buah sekop plpot, den uang seboaar Rp. 16(),000,00 (seratus enam 

puluh rlbu rupiah); 

Menlmbang, bahwa benar Anek wdeh aelema 6 (enam) bulan 

meogkonsumsl nurkollke jenls s;ibu terseliul den rata-rete 2 (due) kali dalam 

semlnggu) dengen tujuan agar Anal< fit dalam bekerja, den Anak tidak ada 

memlliki ijin dari pihal< yang belWGnang untuk mengkonsurnsl narkotika jenls 
sabu tersebul; 

Menimbllng, bahwa dengan demlkian unsur kedua tersebut telah 

lerpenuhi pula; 

Menimbang bahwa oleh karena semua unsur <lari Pasal 127 ayat (1) 

huruf a Jo Pasal 54 UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika telah terpenuhl, 

Holom on t 7 d8/f I 9 Putu$1Jn Noma< 37/Pld, Sus-Anok/2022/PN Mdn 
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,. 

maka Anak haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan 

melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan tunggal 

Penuntut Umum; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak 

menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, 

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Anak haru" 

mempertanggungjawabkan perbuatannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak mampu bertanggung jawab, 

maka Anak harus ciinyatakan telah terb~kti dan dijatuhi pidana yang dirasa 

pantas dan adil sesuai dengan pefbuatannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena sebelum putusan ini dijatuhkan, Anak 

telah menjalani rehabilitasi di Panti Rehabi:itasi Loka BNN Sumatera Utara. 

maka memnut Majelis adalah paM jika masa rehabilitasi yang telah dijalani 

Anak tersebut juga diki;rangkan dari rehablliiasi yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa tertiadap barang bukti berupa 1 (satu) Duah 

plastik kMp kecil yang berislkan Nlit'kotika jenis shabu dengan berat bersih 

0,04 (nol koma nol empat) gram, 1 {satu) buah ~! kecil telbuat dari kain 

'- putih yang berisikan 1 (satu) bauh p:astil< kip sedang yang berisikan 13 (tiga 

belas) buah plastj( klitl ~ shabu dengan berat bersih 0,45 (r.ol koma 

empat putuh lima) gram, Puluhan pbstik klip kecil kosong, 1 (satu) buah 

aekop p;pat plastic, dan Uang hasit penjualan sabesar Rp. 160.000,00 

(seratus enwn puluh ribu rupie!I), terlampir dalam befkas,pe<kara M. Rahazi, 

dkk; 

Menimbang, bahwa untuk rr.enjatuhlcan pidana temadap Anak, maka 

pertu dlpertlmbangkan tllflellih dahulu kraM yang mernbei atkan dan yang 

meringankan Anak; 

Keadaan yang "*1\berdcan: 

• Perbuatan Anek tidak· mendukung P1 O\jiwn Perr"" i 1tah yang gencar 

rnembel a11tas tindak pidana Nar1<otika; 

Keadaan·yang meiiugankan; 

Anak bersikap sopan dlpeisidaogan; 

Anak menyesali perbualamya dan beljalli tidak mengulangi lagi; 

Anak belum pemall dih~; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak dijatuhi pidana maka haruslah 

dibebani pula ootuk membayar biaya pe!kara; 
> 

Meinperhatikan, Pasal 127 ayat (1) huruf a Jo Pasal 54 UU RI No. 35 
' 
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tentang Hukum Acara Pidana serta peraruran perundang-undangan lain yang 

bersangkutan; 

MENGA!)IU: 

1. Menyatakan Anak Samsuri tersebut di alas, terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana ·Penyalahguna Narkolika 

Golon9an I ba9i di!i sendiri. sebl19aimar.a dalam dallwaan tunggal; 

1. Menjatuhkan pidana kepada Anak oleh karena itu dengan pidana penjara 

selama 1 (:salu) tahun; 

2. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan serta masa rehabilitasi 

yang telah dijalani oleh Anak dikurangkan seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan; 

3. Menetapkan t:.arang bukti berupa: 

1 (satu) buah plastic klip keci yang berisikan Narl<otika jenis shabu 

dengan berat befSih 0,04 (nol kc:ma nol empat) gram; 

- 1 (satu) buah dompet kecil terbuat dari kain putih yang berisikan 1 

(satu) bauh plasti'k Id~ sedang yang belisikan 13 (tiga belas) buah 

plastik klip ~ecil shabu dengan berat bersih 0,45 (nol koma empat 

pulun lim11j gram: 

- Puluhan pl!>stik klip keeil koscng: 

- 1 (satu) buah &akop pipe! plaalic: 

- Uang hasil penjualan sebeaar Rp. 160.000,00 (seratus el'am puluh 

_ri!>U_l\lpiah); 

T erlampir dalam berl<as perkara M. Rahazi. dkk; 

4. Membebanken kepada Aoak membayar biaya pelkara sejumlah Rp. 

5.000,00 (lima ribu rupiah); 

Oemildanlah dipuluakan peda ilari Sarin. tanggel 25 JIAi 2022, oleh 

aaya, Dr. Ulila Malbun, S.H .. M.H., sebagai Hakim tunggal pada Pengadilan 

Negeri Medan, yang diueapkan dalmn sidang teriluka untuk urnum pada hari 

itu juga def9M1 dibautu oleh Romadona, S.H., Pan8a Pe11ggflnli pada 

Pengadilan Negeri Medan, serta dihadiri oleh Ranoboo Loly Sir.urat, S.H, 

PenunllA Umurn, Arta/tt. dan Penasilat Hukl.m Arta/tt. melalui persidangan 

seeara elektnri<; 

Hakim, 

Romadona, S.H. Dr. Ufina Marbun, S.H. , M.H. 

HIJ/aman 19 dali 19 PIJtu:san Nomot 371Pid.Sus-Anakl2022JPN l.ldn 
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